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INTISARI

Di Indonesia perkembangan teknologi sudah sangat magu. Mayoritas sistem
industri dan informasi banyak menggunakan perangkat control untuk mengendalikan
berbagal peralatan agar mempermudah pekerjaan manusia. Peningkatan kebutuhan layanan
antrian dinilai sangat kurang adil karena secara umum orang ingin segera dilayani dan
tidak tertib dalam ha mengantri yang akhirnya saling menyerobot agar ingin cepat
dilayani, sehingga petugas loket antrian kesulitan dalam melayani dalam antrian. Loket
antrian biasanya dapat kita jumpal di bank,PLN,rumah sakit dan tempat layanan umum
lainnya.

Simulas sistem antrian loket berbasis mikrokontroler pada tugas akhir ini
menghasilkan suatu aat yang dapat mengatur atau mengontrol pengambilan dan
pemanggilan nomor antrian pada antrian loket. Sistem ini berbasis mikrokontroler
AtmegaB8535 sebagai master control, mikrokontroler Atmega8 sebagal slave control/loket
antrian dan seven segmen untuk mengetahui cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian.
Jika tombol antrian ditekan maka master control akan mulai mencacah dan akan
menampilkan seven segmen nomor antrian pada loket antrian/slave control, jika pada slave
control sudah tidak ada antrian/user, maka slave control akan mengirim data panggilan ke
master control. Setelah master control menerima data panggil dari slave control, maka
master control akan mengirim data nomor antrian berikutnya ke slave control.

Simulasi sistem antrian loket berbasis mikrokontroler Atmega8535 dan Atmega3
yang secara keseluruhan sudah dapat bekerja. Penampil menaikkan cacahan antrian dan
melakukan pencatatan nomor antrian pada rangkaian Atmega8535, rangkaian Atmega,
rangkaian LCD, rangkaian push button, rangkaian buzzer ternyata mampu menampilkan
data-data sesual dengan perancangan. Simulasi sistem antrian loket pada data cacahan
antrian dan pencacatan nomor antrian pada sistem keseluruhan memliki tingkat akurasi
sempurna.

Katakunci: Simulasi Sistem, Antrian Loket, Mikrokontroler Atmega8535 dan Atmega8.
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ABSTRACT

In Indonesia, the development of technology is very advanced. The magjority of
industrial systems and a lot of information using control devices to control a variety of
equipment in order to facilitate the work of man. Increased need for services considered to
be less fair queuing because generadly people want to be served immediately and
disorderly in the queue finally grab each other in order to want to be served quickly, so the
attendant difficulties in serving counter queue in the queue. Counter queue can usually be
encountered in the bank, PLN, hospitals and other public services.

Simulation of queuing systems on a microcontroller based counter this thesis
produce atool that can manage or control the retrieval and dialing the queue at the counter
queue. The system is based on a master control microcontroller ATmega3535, ATmega8
microcontroller as slave control / counter queue and seven segments to know the
registration number of counts queue and queue. If the button is pressed, the master control
queue will start chopping and seven segment displays the queue number in counter queue /
slave control, if the slave has no control queue / user, then the slave call control will send
data to the master control. After the master control receives data from the slave call
control, the master control will send data to the slave number next queue control.

Simulation queuing system counters based microcontroller ATmega8535 and
ATmega8 overall should be working. Raise chopped queue viewer and make record
number of gueues on the circuit ATmega8535, ATmega8 series, LCD series, a series of
push button, buzzer circuit was able to display the data in accordance with the design.
Simulation of queuing systems on a data counter queues and mutilations number of counts
in the queue exists at the level of accuracy of the overall system is perfect.

keyword: Simulation System, Queue Counters, Microcontroller ATmega8535 and
ATmega.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa kini teknologi mengalami perkembangan sangat maju. Banyak sistem
industri dan informasi menggunakan perangkat kontrol. Perangkat kontrol semakin banyak
dibutuhkan untuk mengendalikan berbagai peralatan yang digunakan untuk mempermudah
pekerjaan manusia. Pada layanan umum banyak orang yang harus dilayani dan kalau orang
yang melayani kurang, biasanya diminta untuk mengantri. Dalam kenyataannya banyak
setigp orang yang mengantri tidak tertib, tidak patuh dan saling menyerobot ingin cepat
dilayani, maka petugas |oket antrian kesulitan dalam menentukan siapa yang harus dilayani
dalam antrian. Hal ini tentunya kurang menyenangkan dan cendrung tidak adil. Loket
antrian biasa kitajumpai di bank, PLN, rumah sakit dan di tempat layanan umum lainnya.

Berdasarkan hal di atas, penulis ingin membuat suatu sistem otomatis yang lebih
praktis dan efisien untuk mempermudah dan mempercepat sistem antrian loket. Beberapa
peneliti telah membahas tentang sistem antrian loket dengan melibatkan komputer sebagai
pengendali utamanya[2]. Secara umum sistem ini berbasis mikrokontroler, terdapat 1
mikrokontroler utama ATmega8535 dan 3 mikrokontroler ATmega8 sebagai pengatur
tampilan 7segment dan masukan pushbutton sebagai penanda antrian berikutnya. Pada
mikrokontroler utama akan terhubung push button sebagal tombol antrian dan 7segment
sebagai penampilan nomor antrian dan loket tersebut. Ketika tombol antrian ditekan, maka
nomor antrian akan tertampil di 7segment, menandakan nomor antrian tersebut. Orang
yang telah menekan tombol antrian dan telah mengetahui nomor antriannya tersebut
tinggal menunggu pemanggilan nomor yang telah dimiliki untuk melakukan transaksi pada
loket antrian.

Dengan menggunakan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan
pelayanan, konsumen tidak perlu kelelahan berdiri menunggu dibarisan antrian yang
panjang dan mereka dapat dengan bebas melakukan aktivitas sebelum nomor antrian
mereka dipanggil atau tertampil.
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1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu aat yang dapat mengatur atau

mengontrol pengambilan dan pemanggilan nomor antrian pada loket antrian.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memgukan fasilitas pelayanan sistem

antrian yang ada.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.4

a

Master control berjumlah 1 menggunakan ATmega8535 mencacah nomor
antrian 0-99, mengirim data nomor antrian ke slave control dan menerima data
panggilan antrian berikutnya loket yang kosong dari masing-masing slave
control.

Save control berjumlah 3 menggunakan ATmega8 mengirim data panggilan
antrian berikutnya ke master control dan menerima data nomor antrian dari
master control.

Terdapat 3 loket antrian, masing masing terdapat push button dan penampil led
sebagal pengirim data panggilan antrian dan antrian berikutnya.

Penampil nomor antrian berupa 7segment dan LCD 16x2.

Jarak kabel komunikasi master dan slave +4 meter.

Metodologi Penelitian

Penulisan ini menggunakan metode:

a. Pengumpulan bahan-bahan refrensi berupa website dan buku-buku.

b.

Perancangan subsistem berupa hardware dan software. Pada tahap ini bertujuan
mencari bentuk model yang optimal dari sistem yang akan dibuat dengan
mempertimbangkan dari berbagai faktor-faktor permasalahan dan kebutuhan
yang telah ditentukan.

Pembuatan subsistem hardware dan software. Berdasarkan Gambar 1.1,
rangkaian akan bekerja apabila pada tombol antrian ditekan. Setelah tombol
antrian ditekan maka ATmega8535 akan mula mencacah dan akan
menampilkan seven segmen nomor antrian pada loket tertentu, dan ATmega3535

sebagal master control akan menerima data dari tiga buah push button yang
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masing-masing terdapat Atmega8 pada slave control. Jika pada slave control
sudah tidak ada antrian/user, maka slave control akan mengirim data panggilan
ke master control. Setelah master control telah menerima data panggil dari slave
control, maka master control akan mengirim data nomor antrian berikutnya ke

slave control.

Antrian Loket
HN [
— — _> —
NN

f —

Atmeg |_| _|
a

A 4

LED antrian dan panggil

A 4

ATmega8 :l |I |

Tombol T —— Tombol
antrian 8535 - - Loket 1 % panggilan

\ 4

ATmega8 > |— |—|

5 I Tombol
Mocooocosoos *  Loket?2 % panggilan

> BTmegas > |_ I_I —» LED antrian dan panggil

- - TER J — Tombol
¢ Loket 3 % panggilan

LCD

A

LED antrian dan panggil

Gambar 1.1. Blok model perancangan

d. Proses pengambilan data. Teknik pengambilan data dengan cara menaikan
cacahan antrian dan melakukan pencatatan nomor antrian. Dengan cara
seperti ini data dapat dibandingan dan dapat diketahui jika terdapat kesalahan.

e. Anadisa dan penyimpulan hasil percobaan. Analisa data dilakukan dengan
membandingkan data hasil percobaan dengan perancangan sesuai spesifikasi
yang telah ditentukan. Penyimpulan hasil percobaan dapat dilakukan dengan
melihat hasil analisa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB I
DASAR TEORI

2.1 Mikrokontroler AVR

Mikrokontroler adalah sebuah sistem microprocessor yang di dalamnya sudah ter-
dapat CPU, ROM, RAM, 1/0O, clock dan peralatan internal lainya yang sudah saling ter-
hubung dan terorganisasi (teralamati) dengan baik oleh pabrik pembuatnya dan dikemas
dalam satu chip yang siap pakai[3]. Sehingga pengguna tinggal memprogram iss ROM
sesual aturan penggunaan oleh pabrik yang membuatnya. AVR merupakan salah satu jenis
mikrokontroler yang di dalamnya terdapat berbaga macam fungsi. Perbedaannya pada
mikro yang pada umumnya digunakan seperti MCS51 adalah pada AVR tidak perlu
menggunakan oscillatoreksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator.
Selain itu kelebihan dari AVR adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak perlu ada
tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara
otomatis AVR akan melakukan reset. Untuk beberapa jenis AVR terdapat beberapa fungsi
khusus seperti ADC, EEPROM sekitar 128 byte sampal dengan 512 byte.

2.1.1 Konfigurasi AT mega8535

Mikrokontroler ATmega8535 memiliki 3 jenis memori, yaitu memori flash, memori
data dan memori EEPROM [2]. Ketiganya memiliki ruang sendiri dan terpisah.

a. Memori flash

ATmega8535 memiliki kapasitas memori flash sebesar 8 Kbyte yang terpetakan
dari alamat 0000h-0FFFh, masing-masing alamat memiliki |ebar data 16 bit. Memori
program ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian program boot dan bagian program
aplikasi.
b. Memori data

ATmega8535 memiliki kapasitas memori data sebesar 608 byte yang terbagi
menjadi 3 bagian yaitu register serba guna, register 1/0 dan SRAM. ATmega8535
memiliki 32 byte register serba guna, 64 byte register 1/0 yang dapat diakses sebagai
bagian dari memori RAM (menggunakan instuksi LD atau ST) atau dapat juga
diakses sebagai I/0 (menggunakan instruksi IN atau OUT), dan 512 byte digunakan
untuk memori data SRAM.
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c. Memori EEPROM

ATmega8535 memiliki memori EEPROM sebesar 512 byte yang terpisah dari
memori program maupun memori data. Memori EEPROM ini hanya dapat diakses
dengan menggunakan register-register 1/0 yaitu register EEPROM Address, register
EEPROM Data, dan register EEPROM Control. Untuk mengakses memori
EEPROM ini diperlakukan seperti mengakses data eksternal, sehingga waktu
eksekusinya relatif |ebih lama bila dibandingkan dengan mengakses data dari SRAM.

PDIP
. : Nt
(XCK/TD) PBO ] 1 40 [ PAD (ADCO)
(T1) PB1 ] 2 39 [0 PA1 (ADCT)
(INT2/MINO) PB2 ] 3 38 |0 Paz (ADC2)
(OCH/AINT PB3 ] 4 37 [0 PA3 (ADC3)
58y PBa ] 5 36 1 Pas (ADC3)
(MOSI) PBS ] & 35 |2 PAs (ADCS)
(MISO) PBB ] 7 34 11 Pag (ADCE)
(SCK) PB7 [] 8 33 [0 PAT (ADCT)
O] s 32 [0 AREF
VCC ] 10 31 1 GND
GND ] 11 30 [0 AVCC
XTaLZ ] 12 29 [0 PC7 (TOSC2)
XTAL1 ] 13 28 |1 PCB (TOSC1)
(RXD) PDO ] 14 27 |o PCs
(TxD) PD1 ] 15 26 [0 PC4
(INTO) PD2 ] 186 25 [ PC3
(INT1) PD3 ] 17 24 B PC2
{oc18) PD4 ] 18 23 |3 PC1 (SDA)
(QC1A) PD5 ] 19 22 PCO (SCL)
(ICP1) PD6 [} 20 21 [0 PD7? (OC2)

Gambar 2.1. Konfigurasi pin ATMega8535 [ 2]

Konfigurasi pin ATmega8535 dapat dilihat pada Gambar 2.1. Dari gambar dapat
dijelaskan fungsi dari masing-masing pin Atmega8535 sebagai berikut [2]:

a.  VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.
b. GND merukan pin Ground.
c. Port A (PortAQ...PortA7) merupakan pin input/output dua arah dan pin masukan
ADC.
d. Port B (PortB0...PortB7) merupakan pin input/output dua arah dan dan pin fungsi
khusus, seperti dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Fungsi Khusus Port B [3]

Pin Fungs Khusus
PB7 SCK (SPI Bus Serial Clock)
MISO (SPI Bus Master Input/ Save
PB6
Output)
MOSI (SPI Bus Master Output/ Save
PB5
Input)
PB4 SS (SPI Save Sdlect Input)
AIN1 (Analog Comparator Negative
Input)
PB3 ;
OCO (Timer/Counter0 Output Compare
Match Output)
B2 AINO (Analog Comparator Positive Input)
INT2 (External Interrupt 2 Input)
T1 (Timer/ Counter1 External Counter
PB1
Input)
TO T1 (Timer/Counter External Counter
Input)
PBO
XCK (USART External Clock
Input/Output)

e. Port C (PortCO...PortC7) merupakan pin input/output dua arah dan pin fungsi
khusus, seperti dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Fungsi Khusus Port C [2]

Pin Fungs khusus

PC7 TOSC2 ( Timer Oscillator Pin2)

PC6 TOSC1 ( Timer Oscillator Pinl)

PC5 Input/Output

PC4 I nput/Output

PC3 Input/Output

PC2 I nput/Output

PC1 SDA ( Two-wire Serial Buas Data Input/Output Line)
PCO SCL ( Two-wire Serial Buas Clock Line)
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f. Port D (PortDO0...PortD7) merupakan pin input/output dua arah dan pin fungsi
khusus, seperti yang terlihat pada Tabel 2.3.
Tabd 2.3. Fungsi Khusus Port D [2]

Pin Fungs khusus

PD7 OC2 (Timer/Counter Output Compare
Match Output)

PD6 ICP (Timer/Counter 1 Input Capture Pin)

PD5 OC1A (Timer/Counter1 Output Compare A
Match Output)

PD4 OC1B (Timer/Counter1 Output Compare B
Match Output)

PD3 INT1 (External Interruptllnput)

PD2 INTO (External Interrupt O Input)

PD1 TXD (USART Output Pin)

PDO RXD (USART Input Pin)

RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler.

h. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock eksternal.

i.  AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

j. AREFF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.
2.1.2 Reset dan Osilator Eksternal

Chip akan reset jika tegangan catu nol atau pin RST dipaksa 0[6]. Jika

membutuhkan tombol reset, dapat ditambah dengan rangkaian reset seperti pada Gambar
2.2. External Oscillator menggunakan rangkaian yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.

A+G5v
ArSy [
% o
T ?E 1 """ {gﬁb e uF
GNOC s e AT e

- atau

Gambar 2.2. Rangkaian Reset [4]
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c2

e

Ct

XTAL2

XTAL1

GND

Gambar 2.3. Rangkaian Osilator Kristal [7]
Osilator dapat beroperas dalam tiga mode yang berbeda, masing-masing

dioptimalkan untuk frekuensi tertentu jangkauan. Modus operasi dipilih oleh sekering

CKSEL3 .. 1 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Mode Operasi Kristal Osilator [7]

Frequency Range'’ | Recommended Range for Capacitors
CKOPT | CKSELS..1 (MHz) C1 and C2 for Use with Crystals (pF)
1 101 0.4-0.9 -
1 110 0.9-3.0 12-22
1 111 3.0-80 12 -22
0 101, 110, 111 1.0-16.0 12 -22

2.1.3 Timer/Counter O
Timer/counter O adalah sebuah timer/counter yang dapat mencacah sumber
pulsa/clock baik dari dalam chip (timer) ataupun dari luar chip (counter) dengan kapasitas
8-bit atau 256 cacahan [6].
Dapat digunakan untuk :

a  Timer/counter biasa

b. Clear Timer on Compare Match (selain Atmega8)

c. Generator frekuens (selain Atmega8)

d. Counter pulsaeksternal.

Mempunyai hingga 10-bit (1024) Clock Prescaler (pemilihan clock yang masuk ke

timer/counter).

2.1.3.1 Register Pengendali TimerO
1. Timer/Counter Control Register — TCCRO
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Tabel 2.5. Register TCCRO [4]
Bit 7 $ 5 4 3 2 1 0
| roco | wGMoo | COMO! | GOMOO | WGMO1  CS02 | CS01 | CS00 { TCCRO
FAead/Write w RAV RV WY AW AW AW VY
Initial Vahie 2 0 9 a 2 0 0 bl

Bit CS00 s.d. 02 bertugas untuk memilih (prescaler) atau mendefinisikan pulsa/clock
yang akan masuk ke dalam timer/counterO [6]. Tabel 2.5 menunjukkan register pada
TCCRO dan Tabel 2.6 menunjukkan prescaler timer/counterO.

Tabel 2.6. Prescaler timer/counterO [4]

Cs02 | CS01 [CS00| ~~  Keterangan
0 0 0 Stop/berhenti
0 0 1 Clk ( sama dengan clok cpu )
0 1 0 CIk/8 (1 clk timer/icounter0 = 8 clk cpu)
0 1 1 Clk/64 (1 clk timericounter0 = 64 clk cpu)
1 0 0 CIk/256 (1 clk timericounter0 = 256 clk cpu)
1 0 1 Clk/1024 (1 clk timerfcounterQ = 1024 clk cpu)
=1 1 0 Clk eksternal dari pin TO pada kondisi falling
edge
1 1 1 Clk eksternal dari pin TO pada kondisi rising
edge

(1 clok timer/counterO= 8 clk cpu) artinya tiap 8 clock CPU yang masuk ke dalam
timer/counterO dihitung satu oleh register pencacah TCNTO.Falling edge adalah perubahan
pulsa/clock dari 1 ke 0. Rising edge adalah perubahan pulsa/clock dari 0 ke 1.
Bit 7-FOCO : Force Output Compare
Bit ini hanya dapat digunakan untuk metode pembanding . Jika bit-FOCO di-set maka akan
memaksa terjadinya compare-match (TCNTO0==OCRO0).Bit 3, 6-WGMO01:0:Waveform
Generation Mode Kedua bit ini digunakan memilih mode yang digunakan, seperti yang
terlihat pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7. Mode operasi [6]

S sy ey = 5 Fiag
WGMQ’! WGMO00 | Mode operasi | TOP . Ocp dmafe TOVD on
0 0 Normal OxFF Imidiet MAX
Phase correct
0 1 PWM OxFF TOP Bottom
1 0 CTC | OCRO Imidiet MAX
1 1 Fast PWM OxFF Bottom MAX

Bit 5:4-COMO01:0:Compare Match Output Mode
Kedua bit ini berfungs mendefinisikan pin OCO sebagai output timerO (atau sebagai
saluran output PWM). Tabel 2.8 menunjukkan output pin OCO pada mode Normal dan
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CTC, Tabe 2.9 menunjukkan output pin OCO pada mode Fast PWM dan Tabel 2.10
menunjukan output pin OCO pada mode Phase Correct PWM.
Tabel 2.8. Mode Normal dan CTC [6]

COMO1 | COMOO | Output pin OCO
0 Q Tidak dihubungkan
0 1 Toggle saat compare maich
1 0 Clear saat compare maich
1 1 Set saat compare maich

1.  Timer/Counter Register-TCNTO [6]
Tabel 2.9. Register TCNTO [6]

Bt i 5] L] 4 3 2 1 0

| TCNTA[7:0] || TonTo
Read Writs RAy R R R B BAM =R RAA
It v alue ] 2 a 0 @ 0 3] 12

Register ini bertugas menghitung pulsa yang masuk ke dalam timer/counter, seperti terlihat
pada Tabel 2.9. [4]. Kapasitas register ini 8-bit atau 255 hitungan, setelah mencapai
hitungan maksimal maka akan kembali ke nol (overflow/limpahan).
2. Output Compare Register — OCRO

Tabel 2.10. Register OCRO [6]

Bit 7 @ 5 4 3 2 1 J

I OCRO[T:0] i ocro
Reac/Write RAW. i BN B RV R/ AW R
inital Value 0 o 0 0 0 0 0 1]

Register ini bertugas sebagai register pembanding yang bisa kita tentukan besarnya sesuai
dengan kebutuhan, seperti terlihat pada Tabel 2.10. [6]. Dalam praktiknya pada saat
TCNTO mencacah maka otomatis oleh CPU aka membandingkan dengan ist OCRO secara
kontinyu dan jika ist TCNTO sama dengan isi OCRO maka akan terjadi compare match
yang dapat dimanfaatkan untuk mode CTC dan PWM.
3. Timer/Counter Interrupt Mask Register — TIMSK

Tabel 2.11. Register TIMSK [6]

Bit T ] 5 “ 3 = 1 0

| ociEz | TOiE2 | TiICIE1 | OCIETA | OCIETB | TOIE! | OCIE0 | TOIE0 | TIMSK
ReadWrie ] AW RAW AW BN BN FAY B
inital Value ] 0 ¢ 0 s o 0 D

Tabel 2.11 menunjukan register TIMSK [6].
Bit O-TOIEO: T/Co Overflow Interrupt Enable
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Daam register TIMSK timer/conterO memiliki bit TOIEO sebagai bit peng-aktif interupsi
timer/counterO (TOIEO=1 enable, TOIEO=0 disable).

Bit 1-OCIEOQ: T/Co Output Compare Match Interrupt Enable

Selain ATmega8, TIMSK timer/counterO memiliki bit OCIEO sebaga bit peng-aktif
interupsi compare match timer/counterO (OCIEO=1 enable, OCIEO=0 disable).

4. Timer/Counter Interrupt Flag Register — TIFR
Tabel 2.12. Register TIFR [4]
Blt 7 -3 & 4 3 2 1 o
| cce2 | Tov2 | ieF1 | OcFia | OCFIB | TOVI | OCF0 | TOVO | T
Read/Write AW RW RN RAW BRI RIW RIW RW
initial Value 0 o ¢ o 0 (8] 2 0

Tabel 2.12 menunjukan register TIFR [6].

Bit 1-OCFO: Output Compare Flag O

Flag OCFO akan set sebagai indikator terjadinya compare match, dan akan clear sendiri
bersamaan eksekusi vektor interupsi timerO compare match.

Bit 0-TOCO: Timer /Counter 0 Overflow flag

Bit status timer/counterO dalam register TIFR, di mana bit-TOVO (Timer/CounterO
overflow) akan set secara otomatis ketika terjadi limpahan/overflow pada register TCNTO
dan akan clear bersamaan dengan eksekusi vektor interupsi.

2.1.4 Konfiguras ATmega8

Mikrokontroler ATmega8 memiliki 3 jenis memori, yaitu memori flash, memori
data dan memori EEPROM yaitu:

a. Memori Flash

Memori flash adalah memori ROM tempat kode-kode program berada. Kata
flash menunjukan jenis ROM yng dapat ditulis dan dihapus secara elektrik. Memori
flash terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian aplikasi dan bagian boot. Bagian
aplikasi adalah bagian kode-kode program apikasi berada. Bagian boot adalah
bagian yang digunakan khusus untuk booting awal yang dapat diprogram untuk
menulis bagian aplikasi tanpa melaui programmer/downloader, misalnya melaui
USART.
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. Memori Data

Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk keperluan
program. Memori data terbagi menjadi empat bagian yaitu : 32 GPR (General
Purphose Register) adalah register khusus yang bertugas untuk membantu eksekusi
program oleh ALU (Arithmatich Logic Unit), dalam instruksi assembler setiap
instruks harus melibatkan GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan untuk
variabel global atau nilai balik fungsi dan nilai-nilai yang dapat memperingan kerja
ALU. Daam istilah processor komputer sahari-hari GPR dikenal sebagai ““‘chace
memory”.1/O register dan Aditional 1/O register adalah register yang difungsikan
khusus untuk mengendalikan berbagai pheripheral dalam mikrokontroler seperti pin
port, timer/counter, usart dan lain-lain. Register ini dalam keluarga mikrokontrol
MCS51 dikenal sebagai SFR(Special Function Register).
EEPROM

EEPROM adalah memori data yang dapat mengendap ketika chip mati (off),
digunakan untuk keperluan penyimpanan data yang tahan terhadap gangguan catu

daya.

PDIP
(RESET) PC6 L{ 1 28 ! PC5 (ADC5/SCL)
{RXD) PDO || 2 27| 1 PC4 (ADC4/SDA)
(TXKD)PD10 3 26 |1 PC3 (ADC3)
(INTO) PD21] 4 25| 1PGC2 (ADC2)
(INT1) PD3 | 5 24[1PG1 (ADC1)
(XCK/TO) PD4 [ 6 23 0 PCO (ADCO)
vec Oz 22 [0 GND
GND [ 8 210 AREF
(XTAL1/TOSC1) PBS |9 20| JAVCC
(XTAL2/TOSC2) PB7 L{ 10 19 LI PB5 (SCK)
(T1)PD5 | 11 18| 1 PB4 (MISO)
(AINO) PDB | 12 17 [1PB3 (MOSIOC2)
(AIN1) PD7 ] 13 16 [ PB2 (SS/OC1B)
(ICP1)PBOLC] 14 150 PB1{OC14)

Gambar 2.4. Konfigurasi pin ATMega83 [6]

Konfigurasi pin ATmega8 dapat dilihat pada Gambar 2.4. Dari gambar dapat

dijelaskan fungsi dari masing-masing pin Atmega8 sebagai berikut [3]:

VCC

M erupakan supply tegangan digital.
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GND
Merupakan ground untuk semua komponen yang membutuhkan grounding.
Port B (PB7...PB0)

Didalam Port B terdapat XTAL1, XTAL2, TOSC1, TOSC2. Jumlah Port B adalah
8 buah pin, mulai dari pin B.0 sampal dengan B.7. Tiap pin dapat digunakan sebagai input
maupun output. Port B merupakan sebuah 8-bit bi-directional 1/0 dengan interna pull-up
resistor. Sebagai input, pin-pin yang terdapat pada port B yang secara eksternal diturunkan,
maka akan mengeluarkan arus jika pull-up resistor diaktifkan. Khusus PB6 dapat
digunakan sebagai input Kristal (inverting oscillator amplifier) dan input ke rangkaian
clock internal, bergantung pada pengaturan Fuse bit yang digunakan untuk memilih
sumber clock. Sedangkan untuk PB7 dapat digunakan sebagali output Kristal (output
oscillator amplifier) bergantung pada pengaturan Fuse bit yang digunakan untuk memilih
sumber clock. Jika sumber clock yang dipilih dari oscillator internal, PB7 dan PB6 dapat
digunakan sebagai /O atau jika menggunakan Asyncronous Timer/Counter2, maka PB6
dan PB7 (TOSC2 dan TOSC1) digunakan untuk saluran input timer.

Port C (PC5...PCO0)

Port C merupakan sebuah 7-bit bi-directional I/O port yang di dalam masing-
masing pin terdapat pull-up resistor. Jumlah pin nya hanya 7 buah mula dari pin C.0
sampai dengan pin C.6. Sebagai keluaran/output port C memiliki karakteristik yang sama

dalam hal menyerap arus (sink) ataupun mengeluarkan arus (source).
RESET/PC6

Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka PC6 akan berfungsi sebagai pin I/0.Pin ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan pin-pin yang terdapat pada port C lainnya.
Namun jika RSTDISBL Fuse tidak diprogram, maka pin ini akan berfungsi sebagai input
reset. Dan jika level tegangan yang masuk ke pin ini rendah dan pulsa yang ada lebih
pendek dari pulsa minimum, maka akan menghasilkan suatu kondisi reset meskipun clock-
nyatidak bekerja
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Port D (PD7...PDO)

Port D merupakan 8-bit bi-directional 1/0 dengan interna pull-up resistor.Fungs
dari port ini sama dengan port-port yang lain. Hanya sgja pada port ini tidak terdapat
kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port ini hanya berfungs sebagai masukan dan
keluaran sgja atau biasa disebut dengan 1/0.

AVcc

Pin ini berfungs sebagai supply tegangan untuk ADC. Untuk pin ini harus
dihubungkan secara terpisah dengan VCC karena pin ini digunakan untuk analog sga.
Bahkan jika ADC pada AVR tidak digunakan tetap sga disarankan untuk
menghubungkannya secara terpisah dengan VCC. Jika ADC digunakan, maka AV cc harus
dihubungkan ke VCC melalui low passfilter.

AREF

Merupakan pin referensi jika menggunakan ADC

2.2 LED (Light Emitting Dioda )
LED merupakan salah satu jenis dioda yang mengubah energi perpindahan elektron —

elektron yang jatuh dari pita konduksi ke pita valensi menjadi cahaya. Berwana —warninya
cahaya yang dipancarkan ini, dikarenakan jenis bahan yang digunakan berbeda — beda.
Bahan — bahannya antara lain gallium, arsen dan fosfor. LED akan memancarkan cahaya
apabil diberikan tegangan listrik dengan konfigurasi forward bias.Pada umumnya, kemam-
puan mengalirkan arus pada LED cukup rendah yaitu maksimal 20 mA. Apabila LED di-
aliri arus lebih besar dari 20 mA maka LED akan rusak, sehingga pada rangkaian LED
dipasang sebuah resistor sebagai pembatas arus.Penggunaan led biasanya berhubungan
dengan segala hal yang dilihat oleh manusia, seperti untuk mesin hitung, jam digital, dan
lain — lain. LED dapat menyala jika diberikan tegangan yang cukup untuk memicu dioda
persambungannya, biasanya nilainya adalah 1.5V, LED tersebut juga harus didliri arus
listrik yang cukup untuk menyalakan LED tersebut, biasanya sebesar 10mA[11] seperti
pada gambar 2.6. Simbol dan bentuk fisik dari LED dapat dilihat pada gambar 2.5[8]
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Gambar 2.5. Simbol dan bentuk LEDI8]
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Gambar 2.6. Gambar rangkaian LED sederhana[ 8]

Dari gambar 2.5. dapat ketahui bahwa LED memiliki kaki 2 buah seperti dengan di-
oda yaitu kaki anoda dan kaki katoda. Pada gambar diatas kaki anoda memiliki ciri fisik
lebih panjang dari kaki katoda pada saat masih baru, kemudian kaki katoda pada LED
ditandai dengan bagian body LED yang di papas rata. Kaki anoda dan kaki katoda pada
LED disimbolkan seperti pada gambar 2.5. Pemasangan LED agar dapat menyala adalah
dengan memberikan tegangan bias maju yaitu dengan memberikan tegangan positif ke kaki
anoda dan tegangan negatif ke kaki katoda[8]. Dari rangkaian gambar 2.6. jika pin di beri
tegangan vcce 5V, maka akan diketahui tegangan pada resistor dengan rumus :

VR =Vin-Vled [2.1]
Arus yang mengalir pada rangkaian gambar 2.6. adalah :
I =VR/R

[2.2]
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2.3 LCD ( Liquid Cristal Display)

Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai
tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD adalah salah satu jenis dis-
play elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak
menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-
lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD berfungsi sebagai penampil data baik
dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.Berikut ini adalah bentuk fissk LCD
16X2 4 bit ditunjukkan pada gambar 2.7[15].

Gambar 2.7. LCD 16X2 4 bit[15]

2.3.1 Konfiguras Pin LCD 16X2
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Gambar 2.8. Konfigurasi pin LCD 4 hit[9]

Konfigurasi pin dapat dilihat pada Gambar 2.8. Dari gambar dapat dijelaskan fungsi
dari masing-masing pin LCD 4 bit sebagai berikut[9]:

0 Kaki-kaki LCD nomor 1, 2, dan 3 adalah kaki VSS/GND, VCC, dan VEE/VO.
VEE berfungs untuk mengatur kecerahan tampilan karakter LCD. Untuk
mengaturnya, digunakan potensio 10K yang dapat diputar-putar untuk mendapat-
kan kecerahan tampilan yang diinginkan.

0 Kaki LCD nomor 4 (RS) adalah kaki Register Selector yang berfungsi untuk mem-
ilih Register Kontrol atau Register Data. Register kontrol digunakan untuk
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mengkonfigurasi LCD. Register Data digunakan untuk menulis data karakter ke
memori display LCD.

0 Kaki LCD nomor 5 (R/W) digunakan untuk memilih aliran data apakah READ ataukah
WRITE. Karena kita tidak memerlukan fungsi untuk membaca data dari LCD dan hanya
perlu menulis data sgja ke LCD, maka kaki ini dihubungkan ke GND (WRITE).

o0 Kaki LCD nomor 6 (ENABLE) digunakan untuk mengaktifkan LCD pada proses
penulisan data ke Register Kontrol dan Register Data LCD.

2.4  Saklar Push Button

Saklar merupakan komponen elektronika yang berfungsi untuk menghubungkan dan
memutuskan dua titik atau lebih dalam suatu rangkaian elektronika. Salah satu jenis saklar
adalah saklar Push ON yaitu saklar yang hanya akan menghubungkan dua titik atau lebih
pada saat tombolnya ditekan dan pada saat tombolnya tidak ditekan maka akan memutus-
kan dua titik atau lebih dalam suatu rangkaian elektronika. Saklar push ON dapat ber-
bentuk berbagai macam, ada yang menggunakan tuas dan ada yang tanpa tuas. Saklar push
ON sering diaplikasikan pada tombol-tombol perangkat elektronik digital. Saklar push ON
juga dikenal sebagal saklar push button. Simbol saklar Push ON ditunjukan pada gambar
2.9 berikut [10]:

Gambar 2.9. Push Button[10]

25 Buzze

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran
listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud
speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan
kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi
akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan dipasang pada diafragma maka setigp gerakan kumparan akan
menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan
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menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai
atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm). Berikut ini adalah simbol buzzer
yang ditunjukkan gambar 2.10[14].

Gambar 2.10. Simbol Buzzer[14]
2.6 Seven Segment
Seven segment pada prinsipnya merupakan gambungan dari 8 buah led yang tersusun
seperti gambar 2.11. Sehingga sebuah display 7-segment memerlukan masukan sebanyak 8
buah data.

comc dot

Seven-Segment Display

Gambar 2.11. Display seven segment[16]

Jenis-jenis Seven Segment[16] :
1. Common Anoda
Semua anoda dari led dalam seven segmen disatukan secara parallel dan semua itu
dihubungkan ke vcc, dan kemudian led dihubungkan melalui tahanan pembatas arus keluar
dari penggerak led. Karena dihubungkan ke vce, maka common annoda ini berada pada
kondist AKTIF LOW (led akan menyala/aktif bila diberi logika 0). Rangkaian interna dis-
play seven segment common annoda dapat dilihat pada gambar 2.12.
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Gambar 2.12. Rangkaian internal common annoda

2. Common Catoda
Merupakan kebalikan dari Common Anoda. Di sini semua katoda disatukan secara
parallel dan dihubungkan ke ground. Karena seluruh katoda dihubungkan ke ground, maka
common katoda ini berada pada kondisi AKTIF HIGH (led akan menya&aktif bila diberi
logika 1). Rangkaian internal display seven segment common katoda dapat dilihat pada
gambar 2.13.

COMMON
CATHODE

Gambar 2.13. Rangkaian internal common katoda

2.6.1 Scanning Sevent Segment

Scanning merupakan sebuah metode interfacing/antarmuka yang akan
menghubungkan mikrokontroler dengan piranti elektronik dan penundaan waktu yang
tepat maka dapat menimbulkan efek seven segment aktif dalam waktu yang bersamaan.
Daam cara kerja scanning display seven segment memakai output data dari kaki common
katoda atau common annoda yang diatur melaui transistor dan driver untuk setiap satu
seven segment, sedangkan pengontrolan datanya dengan memparallel tujuh jalur setiap
kaki-kaki dari seven segment yang dihubungkan dengan mikrokontroler dan mengatur
supply tegangan menuju ke kaki common secara bergantian disertai pemberian data dan

kontrol data ke tujuh jalur seven segment.
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Komunikas data yang diterapkan pada master control(Atmega8535) adalah
komunikasi asinkron antar perangkat. Komunikas asinkron antar perangkat harus mem-
iliki protokol yang sama antar perangkat 1 dengan perangkat lain, apabila protokolnya
berbeda maka akan terjadi kesalahan komunikasi data. Protokol data merupakan
susunan data yang diatur sedemikian rupa sebagai sarana komunikasi antara dua atau
lebih yang menghubungkan suatu perangkat master dengan slave control.

Komunikas dataantaralain :

1. Sart bit : ketika komunikass UART (seria asinkron) akan diberikan, ter-

lebih dahulu dimulai dengan pemberian start bit. Fungsinya sebagai pemicu
(tanda) kepada penerima (RxD) bahwa akan ada data yang diberikan oleh
pemancar (TxD) dan juga akan memicu clock penerima dan pemancar ha-
ruslah akurasi dengan toleransi 10% sehingga tidak terjadi kesalahan data.

2. Data hit : data yang dikirim secara UART dimulai dari LSB (bit ke 0) hing-
ga MSB (bit terakhir). Menentukan banyaknya bit tersebut harusah sama
antara pemancar dengan penerima. Banyaknya data bits pada AVR bisa ber-
nilai 7,8 atau 9 data bit.

3. Parity : sebagai pengecekan error data yang ditransfer. Parity bisa bernilai
ODD (ganjil), EVEN (Genap), dan NONE selain itu pemancar dan peneri-
ma harus menggunakan parity yang sama. Jika ODD parity maka jumlah to-
tal nila 1 pada data bits + parity berjumlah ganjil, contoh ODD, jika data
bits 00110101 maka parity bernilai 1. Sedangkan jika EVEN parity maka
jumlah total nilai 1 pada data bits + parity berjumlah genap. Contoh even,
jika data bits 00110101 maka parity bernilai 0.

4. Sop bits : berfungsi sebagal akhir dari komunikasi data dan kemudian ma-
suk pada IDLE state. Pengiriman data selanjutnya dapat dilakukan setelah
stop bit diberikan.

5. idle state : kondis tidak terjadinya komunikasi data dan jalur data berlogika

1 secaraterus menerus.

Tabel 2.13. Komunikas asinkron data master control.
Stat D1 Lal Lpl D2 La2 Lp2 D3 La3 Lp3 Party(crosscheck) Stop
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Padatabel 2.13. Memperlihatkan serangkaian protokol komunikasi asinkron data
pada master control.

2.7 Transistor sebagai Saklar

Transistor sebagai saklar dengan mengatur bias sebuah transistor sampai transistor
jenuh, maka seolah akan didapat hubung singkat antara kaki kolektor dan emitor. Dengan

memanfaatkan fenomenaini, maka transistor dapat difungsikan sebagai saklar elektronik.

WEO
[ ]

=he L s
ﬁv_—rl_ " B

Win g i Tr

Gambar 2.14. Transistor sebagai saklar[12]

Pada gambar 2.14 transistor tidak dibias (pada keadaan normal OFF). Hal ini berarti
bahwa titik kerja (question point) transistor adalah pada daerah cut off. Jika Vin sudah
cukup besar (0.6V untuk silikon, 0.3 untuk germanium), maka transistor akan saturasi, te-
gangan pada kaki kolektor emitor menjadi sekitar 0.2 V. Pada keadaan ini transistor seperti
sebuah saklar yang sedang tertutup.

Penggunaaan suatu transisitor dalam suatau rangkaian dapat berfungs sebagai pen-
guat, pembagi tegangan maupun pembalik fasa dan sebagai driver. Transistor sebagal driv-
er berfungs menggerakkan komponen lain yang akan mengaktifkan pensaklaran, seperti
mengaktifkan relay. Untuk mengaktifkan komponen tersebut ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan yaitu :

Jenis transistor ( Silikon atau germanium ) dan nilai hfe dari transistor yang
digunakan.
Karateristik relay yang digunakan ( catu relay dan nilai tahanannya).

Besar tegangan input driver.
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2.8 Regulator Tegangan

Regulator tegangan adalah bagian power supply yang berfungsi untuk memberikan
stabilitas output pada suatu power supply. Output tegangan DC dari penyearah tanpa regu-
lator mempunyai kecenderungan berubah harganya saat dioperasikan. Adanya perubahan
pada masukan AC dan variasi beban merupakan penyebab utama terjadinya ketidakstabilan
pada power supply. Pada sebagian peralatan elektronika, terjadinya perubahan catu daya
akan berakibat cukup serius. Untuk mendapatkan pencatu daya yang stabil diperlukan reg-
ulator tegangan. Regulator tegangan untuk suatu power supply paling sederhana adalah
menggunakan dioda zener. Rangkaian dasar penggunaan dioda zener sebagai regulator te-

gangan dapat dilihat pada gambar rangkaian 2.15[18].

Trafo 1A

LM 7805
Input IN40O1 )

) 3 o e o i s B
ma;_ /pmuf 100 nf /‘\

': 0%1:

Gambar 2.15. Rangkaian Regulator Tegangan[19]

Rangkaian pencatu daya (power supply) dengan regulator diode zener pada gambar
rangkaian diatas, merupakan contoh sederhana cara pemasangan regulator tegangan
dengan dioda zener. Diode zener dipasang paralel atau shunt dengan L dan R . Regulator
ini hanya memerlukan sebuah diode zener terhubung seri dengan resistor RS . Perhatikan
bahwa diode zener dipasang dalam posisi reverse bias. Dengan cara pemasangan ini, diode
zener hanya akan berkonduksi saat tegangan reverse bias mencapai tegangan breakdown
dioda zener. Penyearah berupa rangkaian diode tipe jembatan (bridge) dengan proses pen-
yaringan atau filter berupafilter-RC. Resistor seri padarangkaian ini berfungsi ganda. Per-
tama, resistor ini menghubungkan C1 dan C2 sebagai rangkaian filter. Untuk kapasitor
yang sebesar ini banyak tersedia tipe elco yang memiliki polaritas dan tegangan kerja
maksimum tertentu. Tegangan kerja kapasitor yang digunakan harus lebih besar dari te-
gangan keluaran catu daya. Anda barangkali sekarang paham mengapa rangkaian audio
yang anda buat mendengung, coba periksa kembali rangkaian penyearah catu daya yang
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anda buat, apakah tegangan ripple ini cukup mengganggu. Jika dipasaran tidak tersedia
kapasitor yang demikian besar, tentu bisa dengan memparalel dua atau tiga buah
kapasitor[17].

2.8.1 IC Regulator Tiga Terminal

Regulator tiga termina adalah “ Integrated Voltage Regulator Circuit “ yang
dirancang untuk mempertahankan tegangan outputnya tetap dan mudah untuk dirangkai.
Keuntungannya adalah [17]:

Membutuhkan penambahan komponen luar yang sangat sedikit, ukuran kecil
Mempunyai proteksi terhadap arus hubung singkat.

Mempunyai automatic thermal shutdown.

Mempunyai tegangan output yang sangat konstan.

Mempunyai arus rendah.

Mempunyai ripple output yang sangat kecil.

Pembiyaan rendah.

Sumber catu daya menggunakan sumber DC ( Direct Current ) atau arus searah

N o o b~ w D

agar mampu bekerja dengan baik. Banyak terdapat sumber catu daya dengan arus searah
seperti baterai, accu. Tetapi penggunaan catu daya ini tentunya disesuaikan dengan
perangkat elektronika yang digunakan. Dipasaran jarang ditemukan catu daya DC yang
sesuai dengan kebutuhan, untuk itu kita perlu melakukan modifikasi atau merubah sumber
AC (Alternating Current) arus bolak —balik menjadi arus searah DC. Selain menggunakan
arus searah tentunya kinerja dari catu dayaini diharapkan stabil, karena apabilatidak stabil
ini akan menyebabkan pengaruh yang sifatnya merusak fungsi kerja yang dicatunya. Untuk
menjaga agar catu daya ini dipasaran banyak dijua komponen-komponen penyetabil
tegangan yang berbentuk 1C ( Interegated Circuit ) atau yang biasa disebut 1C regulator. IC
regulator ini sendiri secara umum dapat dibagi mejadi dua yaitu regulator tegangan tetap
dan regulator yang dapat diatur. Untuk regulator tetap sekarang ini yang paling terkenal
adalah keluarga 78xx untuk output tegangan positif dan keluarga 79xx untuk keluaran
tegangan negatif. Untuk nilai output yang dihasilkan ini sendiri dapat diketahui dengan
membaca dua digit terakhirnya. Sebagai contoh 7805 adalah regulator tegangan tetap untuk
keluaran positif dengan nilai output sebesar 5 volt. Sedangkan 7912 adal ah regulator
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tegangan negatif dengan tegangan keluaran -12 volt[21].

Gambar 2.16. memperlihatkan contoh 1C regulator Tegangan Positif tiga termi-
na MC 7805[17].
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Gambar 2.16. Bentuk IC Regulator dan Simbol rangkaian[17]

7805 adalah regulator untuk mendapat tegangan +5 volt, 7812 regulator tegangan

+12 volt dan seterusnya. Sedangkan seri 79XX misalnya adalah 7905 dan 7912 yang
berturut-turut adalah regulator tegangan -5 dan -12 volt.
Selain dari regulator tegangan tetap ada juga IC regulator yang tegangannya dapat diatur.
Prinsipnya sama dengan regulator OP-amp yang dikemas dalam satu IC misalnya LM 317
untuk regulator variable positif dan LM337 untuk regulator variable negatif. Bedanya
resistor R1 dan R2 ada di luar IC, sehingga tegangan keluaran dapat diatur melalui resistor
eksternal tersebut[17]. Rangkaian regulator yang paling sederhana ditunjukkan pada
gambar 2.17.
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Gambar 2.17. Regulator Zener[17]

Pada rangkaian ini, zener bekerja pada daerah breakdown, sehingga menghasilkan
tegangan output yang sama dengan tegangan zener atau Vout = Vz. Namun rangkaian ini
hanya bermanfaat jika arus beban tidak lebih dari 50mA[17]. Prinsip rangkaian catu daya
yang seperti ini disebut shunt regulator, salah satu ciri khasnya adalah komponen regulator
yang paralel dengan beban. Ciri lain dari shunt regulator adalah, rentan terhadap short-
circuit. Perhatikan jika Vout terhubung singkat (short-circuit) maka arusnya tetap | =
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Vin/R1. Disamping regulator shunt, ada juga yang disebut dengan regulator seri. Prinsip
utama regulator seri seperti rangkaian pada gambar 2.18 berikut ini[17] :

+

“in

Gambar 2.18. Regulator Zener Follower[17]
Jika diperlukan catu arus yang lebih besar, tentu perhitungan arus base IB pada rangkaian di

atas tidak bisa diabaikan lagi. Dimana seperti yang diketahui, besar arus IC akan berband-

ing lurus terhadap arus IB atau dirumuskan dengan IC = IB. Untuk keperluan itu, transistor

Q1 yang dipakai bisa diganti dengan transistor Darlington yang biasanya memiliki nilai _
yang cukup besar. Dengan transistor Darlington, arus base yang kecil bisa menghasilkan
arus IC yang lebih besar[17].

Seri LM 78XX adalah regulator dengan tiga terminal, dapat diperoleh dengan
berbagal tegangan tetap.

Beberapa IC regulator mempunyai kode yang dibuat oleh pabrik pembuat kom-
ponen , sebagai contoh : IC LM7805 AC Z yang artinya sebagai berikut [17]:

LM Linear Monolithic

78L Bagian nomor dasar yang menyatakan tegangan positip

Tegangan output

AC Sandart ketepatan

Z Tipe pembungkus, ZTO-92 Plastic

Seri LM 78XXC dapat diperolen dalam kemasan TO-3 alamunium , arus

keluaran (output) 1A ,boleh lebih asalkan IC regulator dilengkapi dengan pendingin
(heat- sink). Regulator LM 78XXC mudah dipakai dan tambahan komponernt kom-
ponen ektern tidak banyak[17].
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Sifat-sifat IC regulator LM 78X X adalah sebagai berikut[17]:

1.

pembebanan lebih termik

2. Tidak diperlukan komponen tambahan
3.
4. Dapat diperolen dalam kemasan TO-3 au-

Ada pengamanan untuk transistor keluaran ( output ).

minium.

26

Arus maksmum regulator IC ya ng dikirim ke beban tergantung pada tiga

faktor, yaitu[17]:

1. Temperatur.

2. Perbedaan antara tegangan input dan output atau disebut diferensial input

output.

3. Arus Beban.
Jika arus pada beban yang dibutuhkan pada rangkaian catu daya adalah |, , tegangan

puncak Vi 4an tegangan masuk minimal regulator adalah
ripple adalah :
V, (peak) = V,, - V, (min)
Tegangan ripple rms adalah :
V,
i S e 2
(rms) 3

Nilal kapasitansi minimal yang diperlukan adalah :

N N A2
Er pw e k)

V; (min) maka tegangan puncak

[2.3]

[2.4]

[2.5]
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Tabel 2.14. Karakteristik regulator 1IC 78X X[17]

lout (A)

Tipe |Uout(V)|78XXC | 78LXX |78 MXX Uin(V)

7805 1 0,1 0,5 75 20
7806 1 0,1 0,5 8,6 21
7808 1 0,1 0,5 10,6 23
7810 10 T 0,1 0,5 12,7 25
7812 12 1 01 0,5 14,8 27
7815 15 1 0,1 0,5 18 30
7818 18 1 0,1 0,5 21 33
7824 24 1 01 0,5 27,3 38
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PERANCANGAN ALAT

3.1 Diagram Blok Perancangan

Perancangan alat ini terdiri dari 1 master, yaitu mikrokontroler ATmega8535 dan 3
dave, yaitu terdiri dari 3 buah mikrokontroler ATmega8. Pada master terdapat display
berupa 7segment dan LCD. Display 7segment berupa dua digit (penampil nomor antrian
giliran) dan satu digit (penampil loket tujuan). Display LCD 16x2 digunakan sebagai pen-
ampil cetak nomor antrian. Pada tiga slave juga terdapat display, yang masing-masing
dlave terdapat 7segment dua digit, yang menampilkan nomor antrian pada saat berlang-
sung. Gambar 3.1 menujukkan diagram blok perancangan alat sistem antrian loket berbasis
mikrokontroler ATmega8535.

Sistem kontrol pada perancangaan alat ini terdapat pada tombol push button pada
master dan pada masing-masing slave. Jika tombol pushbutton pada master ditekan, maka
akan dijadikan input master sebagai cacahan antrian. Master akan mengolah data input,
mencacah, menampilkan printout nomor antrian pada LCD, menerima data panggil pada
masing-masing loket/slave, setelah itu master memproses menentukan loket yang kosong
untuk antrian berikutnya lalu menampilkan nomor antrian giliran saat itu dan menampilkan
loket yang akan dituju, pada 7segment dua digit dan satu digit dan pada saat yang sama
master mengirimkan data antrian 7segment pada loket/slave tujuan. Pada masing-masing
slave terdapat tombol pushbutton dan led antrian yang berfungs sebagai pengirim data
panggilan antrian berikutnya ke master. Pemanggilan nomor antrian giliran berikutnya pa-
daloket ke berapa, ditandai dengan bunyi buzzer dan menyalanya led panggil.

Proses pengiriman data terjadi ketika master menerima data panggil dari Slave.
Setelah master menerima data panggil dari masing-masing slave, maka master akan
mengirimkan data antrian ke masing-masing slave. Selanjutnya ketika slave menerima data
antrian dari master, maka slave akan mengolah data tersebut. Proses ini berlanjut secara

terus-menerus.

28
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Keterangan :
Kirim datamaster kelave: —— —»
Kirim datapanggil savekemaster: - — - —-+»
Master (ATmega8535) Loket 1 (ATmega8) p 7segment
A .
Tombol panggil j .| Ledpanggil
”| dan Antrian
TombolAntrian Loket 2 (ATmegas) o 7segment
LCD < Tombol panggil j r';:? E‘:?gi:
7segment [« Loket 3 (ATmega8) » 7segment
Buzzer : Tombol panggil j [ panggil
7| dan Antrian

Gambar 3.1. Diagram blok perancangan
3.2 Perancangan Perangkat Keras
3.2.1 Perancangan Rangkaian Mikrokontroler AT mega8535
Pada rangkaian mikrokontroler AT mega8535 seperti pada gambar 3.2, terdiri
dari port A, port B, port C dan port D. Seperti pada tabel 3.1, port A digunakan se-
baga keluaran dari 7segment. Ada 3 buah 7segment yang digunakan dengan metode
scaning. Port B digunakan sebagai kontrol scaning pada 7segment (PB5, PB6 dan PB7).
PCO, PC1, PC2 dan PC3 digunakan sebagai port data, sedangkan PC5, PC6 dan PC7
digunakan sebagai port pengaturan interface LCD. Pada port D digunakan sebagai
pengirim dan penerima pada tiap-tiap slave/loket (PD1, PD2, PD3 dan PD4).
Tabel 3.1. Fungsi pin pada ATmega3535

Pin Fungsi
PA7-PAO Output data 7segment ( 7 konektor pada 7segment)
PB7-PB5 Kontrol scaning ke transistor ( 3 kaki basis transistor)
PC7-PCO Output data L CD (7 konektor pada LCD)

PD1 pengirim data dari master, PD2-PD4 penerima data

PD4-PD1
panggil dari dave
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Gambar 3.2. Rangkaian mikrokontroler ATmega8535

3.2.2 Perancangan Rangkaian Mikrokontroler ATmega8

Pada rangkaian mikrokontroler ATmega3 seperti pada gambar 3.3, terdiri dari
port B, port C dan port D. Seperti pada tabel 3.3, port B digunakan sebagai kontrol
scaning 7segment (PBO dan PB1). Ada 2 buah 7segment yang digunakan dengan
metode scaning. Port C digunakan sebaga penanda lampu indikator panggil dan isi an-
trian (PC5 dan PC4), serta masukan untuk tombol panggil (PC3). Pada port D
digunakan sebagai keluaran dari 7segment.

Komunikasi pada ATmega3 yaitu adalah menerima data antrian dari master con-
trol. Prinsipnya yaitu bahwa penerima hanya perlu mendeteks start bit sebagai awal
pengiriman data antrian, selanjutnya komunikasi data terjadi antar dua buah shift regis-
ter yang ada pada pengirim maupun penerima. Setelah 8 bit data antrian diterima, pen-
erima akan menunggu adanya stop bit sebagai tanda bahwa 1 byte data antrian telah

dikirim dan penerimadapat siap untuk menunggu pengiriman data antrian berikutnya.
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Gambar 3.3. Rangkaian mikrokontroler ATmega3
Tabel 3.3. Fungsi pin pada ATmega8

Pin Fungsi
PDO-PD7 Output data 7segment ( 7 konektor pada 7segment)
PC5 Lampu indikator panggil (LED)
PC4 Lampu indikator isi antrian (LED)
PC3 Input data panggilan push button
PB1 Kontrol scaning basis transistor
PBO Kontrol scaning basis transistor

3.2.3 Perancangan Rangkaian Display L CD 16x2

LCD yang digunakan yaitu LCD LMB162 dengan lebar display 2 baris 16 ko-
lom yang konfigurasinya dapat dilihat pada gambar 3.4. Pada perancangan LCD
digunakan satu buah potensiometer sebesar 10KQ dengan fungsi untuk mengatur con-
trast dan backlight dari LCD. Tabel 3.4 memperlihatkan fungsi konektor LCD ke pin
ATmega3535.
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BND
VLT
CTRS
RS
R
EN
B4
DB
DB
B.7
-WBL

+WBL

LCD 18X2

Gambar 3.4. Rangkaian LCD 16x2
Tabel 3.4. Fungsi konektor pada LCD ke ATmega8535

Pin Fungsi
PC7 RS

PC6 R/W
PC5 EN

PC3 DB4
PC2 DB5
PC1 DB6
PCO DB7

3.2.4 Perancangan Rangkaian Display 7segment untuk Master Control

Pada rangkaian 7segment untuk Master Control seperti pada gambar 3.5, metode
yang digunakan dalam menyalakan atau menampilkan karakter angka adalah metode
scaning. Metode scanning yang digunakan yaitu dengan memparalel kaki-kaki pada
7segment ke pemberi data antrian pada mikrokontroler. Control scanning dengan kom-

ponen elektronika transistor sebagai saklar elektronis. Pada pin mikrokontroler AT-
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mega8535 PA7-PAO digunakan sebagai output data dari ketiga 7segment master dan
control scanning ke transistor di pin PB7-PB5.Pin-pin yang terhubung pada AT-
mega8535 tersebut mengacu padatabel 3.1.
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Gambar 3.5. Rangkaian 7segment Master Control

3.25 Perancangan Rangkaian Display 7segment untuk Slave Control

Pada rangkaian 7segment untuk Save Control seperti pada gambar 3.6, metode
yang digunakan dalam menyalakan atau menampilkan karakter angka adalah metode
scaning. Metode scaning yang digunakan yaitu dengan memparalel kaki-kaki pada
7segment ke pemberi data antrian pada mikrokontroler. Kontrol scanning dengan kom-
ponen elektronika transistor sebagal saklar elektronis. Sedangkan pin mikrokontroler
ATmega8 PDO-PD7 sebagal output data dari ketiga 7segment slave control dan pin
PC5-PC4 indikator led, pin PBO-PB1 kontrol scanning basis transistor. Pin-pin yang
terhubung pada ATmega8 tersebut mengacu pada tabel 3.2.
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Gambar 3.6. Rangkaian 7segment Save Control

3.2.6 Perancangan Rangkaian Push Button

Pada rangkaian push button seperti pada gambar 3.7 digunakan sebagai input
nomor antrian user. Pada rangkaian ini push button disambungkan dengan PDO dan
ground. Jika pada PDO berlogika 1(high), maka mikrokontroler Atmega8535 akan
menganggap ada antrian user.

¥

L3 .1 F
o |
e
GND1

Gambar 3.7. Rangkaian push button

3.2.7 Perancangan Buzzer

Rangkaian buzzer digunakan sebagai penanda adanya antrian berikutnya. Gam-
bar 3.8 memperlihatkan rangkaian buzzer. PDO digunakan sebagai masukan pada tran-
sistor sebagai switch atau saklar otomatis untuk menghidupkan buzzer. Transistor yang
digunakan BC550B jenis NPN (/-maks=100mA, B=290) maka I, dapat diketahui.
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Ketika tidak ada data 1 dari mikrokontroler, maka arus ke basis akan 0 sehingga
hubungan antara kolektor dan emitter terputus. Ketika mikrokontroler mengeluarkan da-
ta 1 ke input driver buzzer, maka kolektor akan terhubung dengan emitter sehingga
kolektor transistor akan terhubung dengan emitter-nya. Karena emitter terhubung

dengan ground, maka akan terjadi aliran arus dari kolektor ke emitter sehingga buzzer
akan aktif.

Resistans pada ®..__..= 8Q dengan V.- = 5V, pada keadaan saturas maka
Vee=0;

E_maksima yang dapat digunakan adalah 12024 {i. Pemilihan R, supaya i; =

I (=at), misalnyaiz = 3,41mA dapat diperoleh dengan:
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Resistor yang digunakan adalah 12009).
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¥\

Gambar 3.8. Rangkaian buzzer

3.2.8 Perancangan Rangkaian Catu Daya

Rangkaian catu daya yang digunakan menghasilkan tegangan catu sebesar +5
volt. Rangkaian catu daya memperoleh catu atau sumber tegangan dari jala-jala listrik
PLN. Tegangan AC 220 volt harus diturunkan terlebih dahulu melaui trafo 1 A,
penurunan tegangan menjadi sekitar 6 V. Tegangan AC tersebut kemudian diserahkan
oleh dioda bridge, sehingga menghasilkan gelombang penuh.
Pengatur tegangan yaitu IC LM7805 digunakan untuk menghasilkan tegangan arus
searah keluaran sebesar +5 volt, kemudian dihubungkan ke TIP41C agar arus yang

dihasilkan lebih besar dari kemampuan IC LM7805 yaitu sebesar |, = 1000 mA,
V. =12J2V, dan V,(min) = 7,5. Pada persamaan 2.3, 2.4 dan 25 maka nila
kapasitansi pada C,; pada gambar 3.9 adalah :

2,41 4
Vv

r(rms)
_ 2,41,
V_ -V, (min)/+/3

Cyp =

— (2,4)(1000 mA)
122 - 7.5/+/3

= 439mF
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Rangkaian catu daya dapat dilihat pada gambar 3.9, pemasangan kapasitor C23
sebesar 439uF, akan tetapi untuk memantapkan tegangan +5 volt maka menggunakan
nilai kapasitor C,, 1000pF supaya pada rangkaian ini untuk mengurangi tegangan rip-
ple yang mempunyai frekuens rendah. Sedangkan pemasangan kapasitor C24 sekitar
100uF digunakan untuk mengurangi tegangan yang mempunyai frekuensi yang lebih
tinggi. Diperlukan ketiga capasitor bertujuan untuk menyanggah tegangan agar
mensupport kebutuhan tegangan saat drop tegangan. Pada IC 7805 dipasang dioda
untuk pengaman polaritas dan menstabilkan tegangan agar +5 volt pada keluaran
TIP41C.

Gambar 3.9. Rangkaian catu daya
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3.3 Perancangan Perangkat L unak
3.3.1 Flowchart Master Control AT mega8535

INISIALISASI :
DISPLAY LCO: NAMA PENELITI,
PORT I/, TIMER, UART 9600 BPS,
PANGGILAN = 0, ANTRIAN =0, LOKET=0

v

DISPLAY .

TSEGMEN PANGGILAN ®*LOKET _
> LCO . AMBIL RN

ANTRIANTSILAHKAN TEKAN
YA
LED ANTRIAN = 0

PANGGILAN = ANTRIAN

<
<

LED ANTRIAN =1

TOMBOL ANTRIAN
DITEKANT

ANTRIAN =1

(ANTRIAN+1) = 99

TIDAK TIDAK
KIRIM DATA u DISPLAY LCD :
PROTOKOL ANTRIAN = PANGGILAN MOHON MAAF, antrian penuh! —
BUZZER : NADA 2

TIDAK

DISPLAY LCD :
» NOMOR ANTRI ANDA = ANTRIAN |
BUZZER : NADA 1

DISPLAY SLAVE 1 = PANGGILAN
LOKET =1, ACK_SL1=1

DISPLAY SLAVE 2 = PANGGILAN /
LOKET = 2, ACK_SLZ =1 /

TIDAK
PANGGILAN < ANTRIAN

YA

Input slavel
PIND.2=0

Input slaveZ
PIND.E =0

DISPLAY SLAVE 3 = PANGGILAN /
LOKET =3, ACK_SL3 =1 /

Input slaved
FIND.4=0

h 4

TIDAK

{PANGGILAN+1] > 99

PANGGILAN =1

N

RESPON : AKTIFASI BUZZER : NADA 3
ACK_SL1=0, ACK_SLZ=0, ACK_SLI=0 N PORTE.O =1, delay 100 ms, PORTE.U=0

Gambar 3.10. Flow chart Master control

Gambar 3.10 menunjukkan flow chart master control. Pada flow chart master
control terdiri dari beberapa proses. Pada proses pertama sistem akan dan melakukan
inisialisasi. Tombol antrian ditekan makan inisiaisa port /O mikrokontroler,
mengaktifkan display LCD nama peneliti, mengaktifkan setting timer, mengaktifkan
UART 9600 BPS, dan setting panggilan = 0, antrian = O, loket = 0 atau tidak ada antri-
an. Proses kedua display 7segmen pada master control dan slave control akan

memproses panggilan dan loket yang akan mengaktifkan LCD, lalu akan menampilkan
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ambil antrian lalu silahkan ditekan . Jika antrian sama dengan panggilan atau nomor
antrian panggilan sudah overlap akan memproses jika YA maka led antrian akan ber-
nilai 0 atau tidak ada antrian pada slave control dan jika TIDAK maka led antrian akan
bernilai 1 yang berarti ada antrian pada slave control. Tombol antrian ditekan kembali
maka PIND.2 = 0 jika YA nomor antrian akan ditambah 1 apakah sama dengan 99, jika
YA maka akan menampilkan display antrian pada master control bernilai 1. Jika TID-
AK akan memproses antrian sama dengan panggilan yang berarti overlap pada slave
control maka jika YA akan mengaktifkan printout nomor antrian pada LCD bahwa an-
trian penuh dan nada 2 buzzer. Jika TIDAK maka akan mengaktifkan LCD bahwa no-
mor antrian anda = nomor antrian selanjutnya. Proses ketiga Tombol antrian ditekan
kembali maka PIND.2 = 0 jika TIDAK maka akan mengirimkan data antrian ke masing-
masing input slave control kalau panggilan < antrian. Masing —masing input slave con-
trol dan master control akan menampilkan display 7segmen loketl, loket2, loket3 dan
mengaktifkan ACK_SL1, ACK_SL2, ACK_SL3 =1 lau proses selanjutnya panggilan
+ 1> 99 jika YA maka akan memanggil urutan nomor antrian 1 jika YA dan TIDAK
akan mengaktifkan buzzer nada3, mengaktifkan PORTB=0, mengaktifkan PORTB=1
dengan delay 100ms . Proses selanjutkan akan mengaktifkan respon ACK_SL 1,
ACK_SL2, ACK_SL3 dan mengaktifkan display antrian dan loket antrian pada master

control.
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3.3.2 Flow chart Slave Control ATmega8

iy
Display nomor antrian
pada 7segment, LED
antrian "on” dan LED
panggil “off”

INpAK
1ombol panggil
ditekan?

YA

Kinm data panggil ke

master. LED panggil

"on” dan LED antrian
==

Gambar 3.11. Flow chart slave control

Gambar 3.11 menunjukkan flow chart slave control. Pada flow chart slave con-
trol, proses pertama sistem akan menerima data antrian dari master dan menampilkan
nomor antrian pada 7segment, LED antrian ON dan LED panggil OFF. Selanjutnya
akan melanjutkan proses selanjutnya, yaitu pengambilan keputusan tombol panggil. Jika
tombol panggil di tekan (Y A) maka data panggil akan dikirim ke master, LED panggil
ON dan LED antrian OFF. Jika TIDAK, maka akan melakukan proses sebelumnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil pengamatan dari Simulasi Sistem Antrian Loket
Berbasis Mikrokontroler Atmega8535 dan Atmega8. Hasil pengamatan dan pengambilan
data dilakukan yang dilakukan berupa menaikkan cacahan antrian dan melakukan pencata-
tan nomor antrian.
4.1.Implementasi Alat

Hasil implementasi dari Simulasi Sistem Antrian Loket Berbasis Mikrokontroler At-
mega8535 dan Atmega8 tersusun atas rangkaian Atmega8535, rangkaian AtmegaS,
rangkaian LCD, rangkaian push button, rangkaian buzzer. Gambar 4.1 menunjukkan ben-

tuk fisik dari antrian |oket.

Gambar 4.1. Bentuk alat antrian loket dari depan

Pada gambar 4.1 memperlihatkan dari Simulasi antrian loket berbasis Atmega8535
dan Atmega8, yang terdiri dari:

1. Tombol On/Off catu daya
2. Kabel seria Save Control
3. Display 7segmen Master Control(penampil nomor antrian slave control )
4. Display 7segmen Master Control( penampil loket antrian slave control )

41
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LCD 16x2
Tombol pushbutton antrian
Buzzer

Display 7segmen Master Control(penampil nomor antrian master control )

© © N o O

Tombol pushbutton slave control

Simulas antrian loket berbasis mikrokontroler atmega8535 dan atmega8 rangkaian
akan bekerja jika tombol pushbutton antrian ditekan. Pada alat ini terdapat tombol
pushbutton pada master dan pada masing-masing slave. Jika tombol pushbutton pada mas-
ter ditekan, maka akan dijadikan input master sebagai cacahan antrian. Master akan men-
golah data input, mencacah, menampilkan printout nomor antrian pada LCD, menerima
data panggil pada masing-masing loket/slave, setelah itu master memproses menentukan
loket yang kosong untuk antrian berikutnya lalu menampilkan nomor antrian giliran saat
itu dan menampilkan loket yang akan dituju, pada 7segment dua digit dan satu digit dan
pada saat yang sama master mengirimkan data antrian 7segment pada loket/slave tujuan.
Pada masing-masing slave terdapat tombol push button dan led antrian yang berfungs se-
bagai pengirim data panggilan antrian berikutnya ke master. Pemanggilan nomor antrian
giliran berikutnya pada loket ke berapa, ditandai dengan bunyi buzzer dan menyalanya led
panggil. Proses ini berlanjut terus menerus hingga tombol power ditekan dari ON menjadi
OFF.

4.2.Proses Pengambilan Data
Penelitian dilakukan di Laboratorium Tugas Akhir Teknik Elektro, Universitas Sanata
Dharma Y ogyakarta. Pengambilan data pada penelitian ini bagi menjadi 2 kategori, yaitu
pengambilan data pada sub sistem dan pengambilan data pada sistem keseluruhan.
Langkah — langkah yang dilakukan dalam pengambilan data adalah:
1. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian. Alat ukur yang dibutuh-
kan yaitu multimeter. Gambar 4.2 memperlihatkan aat ukur dan peralatan yang

dibutuhkan dalam penelitian.
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Gambar 4.2. Multimeter digital
2. Melakukan uji coba alat, pengukuran dan pengambilan data. Pada tahap ini dil-
akukan uji coba alat dengan cara melakukan cacahan antrian dan pencatatan no-
mor antrian sesuai dengan teori dasar. Proses selanjutnya adalah pengambilan da-

ta. Pengambilan data dilakukan cara menaikkan cacahan dan nomor antrian.

4.3. Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian sistem keseluruhan dilakukan dengan cara pengambilan data cacahan antri-
an dan pencatatan nomor antrian. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara yaitu
menaikan cacahan antrian 1 hingga 99 dan melakukan pencatatan nomor antrian. Setelah
nomor antrian hingga 99, maka akan berlanjut kembali dari awal nomor antrian hingga
overlap yaitu user sudah melewati batas dari antrian pada loket. Jika terjadi overlap maka
user akan diberitahukan pada printout nomor antrian LCD bahwa antrian penuh.

Tabel 4.1 memperlihatkan data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian sistem
keseluruhan pada slave control dengan cara menaikan cacahan antrian 1 hingga 99. Pada
tabel 4.2 memperlihatkan data pencatatan nomor antrian pada master control, yang dit-
ampilkan display antrian 7segmen dan LCD, sedangkan tabel 4.3 memperlihatkan data
cacahan antrian dan pencatatan nhomor antrian sistem keseluruhan pada subsistem dengan
cara menaikan cacahan antrian hingga overlap. Perbedaan antara ketiga data cacahan antri-
an tersebut agar dapat dibandingkan dan dapat diketahui jika terdapat kesalahan.
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Tabel 4.1. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

slave control
Nomor Display Display Display .
Antrian 7segmen 7segmen 7segmen Hasil
Loket 1 Loket 2 Loket 3

1 1 Kosong Kosong Bekerja dengan baik
2 Adaantrian 2 Kosong Bekerja dengan baik
3 Adaantrian | Adaantrian 3 Bekerja dengan baik
4 4 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
5 Adaantrian 5 Adaantrian | Bekerjadengan bak
6 Adaantrian | Adaantrian 6 Bekerja dengan baik
7 7 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
8 Adaantrian 8 Adaantrian | Bekerjadengan baik
9 Adaantrian | Adaantrian 9 Bekerjadengan baik
10 10 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
11 Adaantrian 11 Adaantrian | Bekerjadengan baik
12 Adaantrian | Adaantrian 12 Bekerja dengan baik
13 13 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
14 Adaantrian 14 Adaantrian | Bekerjadengan baik
15 Adaantrian | Adaantrian 15 Bekerja dengan baik
16 16 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
17 Adaantrian 17 Adaantrian | Bekerjadengan baik
18 Adaantrian | Adaantrian 18 Bekerja dengan baik
19 19 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
20 Adaantrian 20 Adaantrian | Bekerjadengan baik
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Lanjutan Tabel 4.1. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk slave control

21 Adaantrian | Adaantrian 21 Bekerja dengan baik
22 22 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
23 Adaantrian 23 Adaantrian | Bekerjadengan baik
24 Adaantrian | Adaantrian 24 Bekerja dengan baik
25 25 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
26 Adaantrian 26 Adaantrian | Bekerjadengan bak
27 Adaantrian | Adaantrian 27 Bekerja dengan baik
28 28 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
29 Adaantrian 29 Adaantrian | Bekerjadengan baik
30 Adaantrian | Adaantrian 30 Bekerja dengan baik
31 31 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
32 Adaantrian 32 Adaantrian | Bekerjadengan bak
33 Adaantrian | Adaantrian 33 Bekerja dengan baik
34 34 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
35 Adaantrian 35 Adaantrian | Bekerjadengan baik
36 Adaantrian | Adaantrian 36 Bekerja dengan baik
37 37 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
38 Adaantrian 38 Adaantrian | Bekerjadengan baik
39 Adaantrian | Adaantrian 39 Bekerja dengan baik
40 40 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
41 Adaantrian 41 Adaantrian | Bekerjadengan baik
42 Adaantrian | Adaantrian 42 Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.1. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk slave control

43 43 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
44 | Adaantrian 44 Adaantrian | Bekerjadengan baik
45 | Adaantrian | Adaantrian 45 Bekerja dengan baik
46 46 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
47 | Adaantrian 47 Adaantrian | Bekerjadengan bak
48 | Adaantrian | Adaantrian 48 Bekerja dengan baik
49 49 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
50 | Adaantrian 50 Adaantrian | Bekerjadengan baik
51 | Adaantrian | Adaantrian 51 Bekerja dengan baik
52 52 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
53 | Adaantrian 53 Adaantrian | Bekerjadengan baik
54 | Adaantrian | Adaantrian 54 Bekerja dengan baik
55 55 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
56 | Adaantrian 56 Adaantrian | Bekerjadengan baik
57 | Adaantrian | Adaantrian 57 Bekerja dengan baik
58 58 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
59 | Adaantrian 59 Adaantrian | Bekerjadengan baik
60 | Adaantrian | Adaantrian 60 Bekerja dengan baik
61 61 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
62 | Adaantrian 62 Adaantrian | Bekerjadengan bak
63 | Adaantrian | Adaantrian 63 Bekerja dengan baik
64 64 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
65 | Adaantrian 65 Adaantrian | Bekerjadengan baik
66 | Adaantrian | Adaantrian 66 Bekerja dengan baik
67 67 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
68 | Adaantrian 68 Adaantrian | Bekerjadengan baik
69 | Adaantrian | Adaantrian 69 Bekerja dengan baik
70 70 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
71 | Adaantrian 71 Adaantrian | Bekerjadengan baik
72 | Adaantrian | Adaantrian 72 Bekerja dengan baik
73 73 Adaantrian | Adaantrian | Bekerjadengan baik
74 | Adaantrian 74 Adaantrian | Bekerjadengan bak
75 | Adaantrian | Adaantrian 75 Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.1. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk slave control

76 76 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
77 Adaantrian 77 Adaantrian Bekerja dengan baik
78 Adaantrian | Adaantrian 78 Bekerja dengan baik
79 79 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
80 | Adaantrian 80 Adaantrian Bekerja dengan baik
81 Adaantrian | Adaantrian 81 Bekerja dengan baik
82 82 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
83 | Adaantrian 83 Adaantrian Bekerja dengan baik
84 | Adaantrian | Adaantrian 84 Bekerja dengan baik
85 85 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
86 | Adaantrian 86 Adaantrian Bekerja dengan baik
87 Adaantrian | Adaantrian 87 Bekerja dengan baik
88 88 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
89 Adaantrian 89 Adaantrian Bekerja dengan baik
90 | Adaantrian | Adaantrian 90 Bekerja dengan baik
91 91 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
92 Adaantrian 92 Adaantrian Bekerja dengan baik
93 | Adaantrian | Adaantrian 93 Bekerja dengan baik
94 94 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
95 | Adaantrian 95 Adaantrian Bekerja dengan baik
96 | Adaantrian | Adaantrian 96 Bekerja dengan baik
97 97 Adaantrian | Adaantrian Bekerja dengan baik
98 | Adaantrian 98 Adaantrian Bekerja dengan baik
99 Adaantrian | Adaantrian 99 Bekerja dengan baik

Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa slave control melakukkan proses pengiriman da-

ta ketika master menerima data panggil dari slave. Setelah master menerima data panggil

dari masing-masing slave, maka master akan mengirimkan data antrian ke masing-masing

slave. Selanjutnya ketika slave menerima data antrian dari master, maka slave akan men-

golah data tersebut. Proses ini berlanjut secara terus-menerus.

Tingkat keberhasilan aat dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan =

2 % 100%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
48

= Zx100% = 100%

Simulasi antrian loket berbasis Atmega3535 dan Atmega8 memiliki tingkat keberhasi-
lan 100% dalam cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian untuk slave control.

Tabel 4.2. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control
Nomor Display 7segmen _ Display 7segmen _
Antrian Master Cont.rol Display LCD Master Con'tro| Hasll
Nomor Antrian Loket Antrian

1 1 Nom‘fli”t”a” 1 Bekerjadengan baik
2 2 A 2 Bekerja dengan baik
3 3 L 3 Bekerja dengan baik
4 4 Nom‘;';la:”t”a” 1 Bekerja dengan baik
5 5 Nom‘;r5a:”tria‘“ 2 Bekerja dengan baik
6 6 Hama 3 Bekerja dengan baik
7 7 Nomor aniri 1 Bekerja dengan baik
8 8 (y e 2 Bekerja dengan baik
9 9 Nom‘fgi””ia” 3 Bekerja dengan baik
10 10 Nomjgggt”a“ 1 Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.2. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk master control

11

11

Nomor antrian

Bekerja dengan baik

-11=
12 | 12 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
13 | 13 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
4 | 1 | N j‘;‘ma” Bekerja dengan baik
15 | 15 Nomﬂg‘;‘t”a“ Bekerja dengan baik
16 | 16 | Nomeenen Bekerja dengan baik
1y 1z oo atrian Bekerja dengan baik
18 | 18 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
19 | 19 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
20 | 20 Nomzozrog‘:””a” Bekerja dengan baik
2n | 21 Nomfgfgt” 9 Bekerja dengan baik
2 | 2 Nomfggzt” an Bekerja dengan baik
sl T, [ Jomratin Bekerja dengan baik
24 | 24 | NOMY j‘;‘t”a” Bekerja dengan baik
25 | 25 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
2% | 26 Nom;’;ggt”a“ Bekerja dengan baik
27 | 27 Nomg;;‘gt”a“ Bekerja dengan baik
28 | 28 Nomg;ggt”m Bekerja dengan baik
20 | 20 | MNomoamien Bekerja dengan baik
30 | 30 | Nomoenten Bekerja dengan baik
31 | 31 | Nomorantrian Bekerja dengan baik

=31=
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Lanjutan Tabel 4.2. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk master control

22 | 3 | Nomoramen Bekerja dengan baik
33 | 33 | Nomoramian Bekerja dengan baik
3 | 34 Nomggélagt”a“ Bekerja dengan baik
35 | 35 Nomfggf”a” Bekerja dengan baik
36 | 36 Nomg;ggt”m Bekerja dengan baik
P o Bekerja dengan baik
3 | 3 | Nomoentnen Bekerja dengan baik
39 | 39 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
20 | a0 | Nomoanian Bekerja dengan baik
n | a Nomg;fgt”a” Bekerjadengan baik
2 | a Nomffé‘gt”a“ Bekerja dengan baik
3 | a3 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
aa | a4 | MNomorentien Bekerja dengan baik
45 | 45 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
46 | 46 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
a7 | a7 Nomg;;'gt”a“ Bekerja dengan baik
48 | 48 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
49 | 49 Nomg;ggt”m Bekerja dengan baik
50 | so | Nomoentnen Bekerja dengan baik
51 | 51 | Nomoentnen Bekerja dengan baik
52 | s5p | MNomorantrian Bekerja dengan baik

=52=
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Lanjutan Tabel 4.2. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk master control

53

53

Nomor antrian

Bekerja dengan baik

—53=
54 | 54 | Nomorenrien Bekerja dengan baik
55 | 55 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
56 | 56 Nomfggf”a” Bekerja dengan baik
57 | 57 Nomfg;"‘;‘t”a“ Bekerja dengan baik
5 | sg | Nomoentnen Bekerja dengan baik
59 | s | Nomorentnen Bekerja dengan baik
60 | 60 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
61 | 61 Nomggfgt”a“ Bekerja dengan baik
62 | 62 Nomjgi‘t”a” Bekerja dengan baik
63 | 63 Nomggggt”m Bekerja dengan baik
64 | 64 Nomfgi‘t”a” Bekerja dengan baik
65 | 65 | Nomorentnen Bekerja dengan baik
6 | 66 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
67 | 67 Nomgg;‘gt”a“ Bekerja dengan baik
68 | 68 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
69 | 69 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
70 | 70 Nomg;ggt”m Bekerja dengan baik
71 | 7o | Nomoranrien Bekerja dengan baik
72 | 72 | Nomorenrien Bekerja dengan baik
73 | 73 | MNomorantrian Bekerja dengan baik

=73=
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Lanjutan Tabel 4.2. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan
untuk master control

74 74 Nomor antrian =74= 2 Bekerja dengan baik
75 75 Nomor antrian =75= 3 Bekerja dengan baik
76 76 Nomor antrian =76= 1 Bekerja dengan baik
77 77 Nomor antrian =77= 2 Bekerja dengan baik
78 78 Nomor antrian =78= 3 Bekerja dengan baik
79 79 Nomor antrian =79= 1 Bekerja dengan baik
80 80 Nomor antrian =80= 2 Bekerja dengan baik
81 81 Nomor antrian =81= 3 Bekerja dengan baik
82 82 Nomor antrian =82= 1 Bekerja dengan baik
83 83 Nomor antrian =83= 2 Bekerja dengan baik
84 84 Nomor antrian =84= 3 Bekerja dengan baik
85 85 Nomor antrian =85= 1 Bekerja dengan bak
86 86 Nomor antrian =86= 2 Bekerja dengan baik
87 87 Nomor antrian =87= 3 Bekerja dengan baik
88 88 Nomor antrian =88= 1 Bekerja dengan bak
89 89 Nomor antrian =89= 2 Bekerja dengan baik
90 90 Nomor antrian =90= 3 Bekerja dengan baik
91 91 Nomor antrian =91= 1 Bekerja dengan baik
92 92 Nomor antrian =92= 2 Bekerja dengan baik
93 93 Nomor antrian =93= 3 Bekerja dengan baik
94 94 Nomor antrian =94= 1 Bekerja dengan balk
95 95 Nomor antrian =95= 2 Bekerja dengan baik
96 96 Nomor antrian =96= 3 Bekerja dengan baik
97 97 Nomor antrian =97= 1 Bekerja dengan baik
98 98 Nomor antrian =98= 2 Bekerja dengan baik
99 99 Nomor antrian =99= 3 Bekerja dengan baik

Pengujian Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk mas-
ter control bertujuan untuk mengetahui rangkaian ini dapat berfungsi sesual perancangan.
Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa master akan mengolah data input, mencacah, menam-
pilkan printout nomor antrian pada LCD, menerima data panggil pada masing-masing lo-
ket/slave, setelah itu master memproses menentukan loket yang kosong untuk antrian beri-

kutnya lalu menampilkan nomor antrian giliran saat itu dan menampilkan loket yang akan

= Zx100% = 100%
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Simulasi antrian loket berbasis Atmega3535 dan Atmega3 memiliki tingkat keberhasi-

lan 100% dalam cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian untuk master control.

Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control hingga overlap

Nomor Display 7segmen _ Display 7segmen _
Antrian Master Cont'rol Display LCD Master Con'trol Hasll
Nomor Antrian Loket Antrian

1 1 Nomor antrian 1 Bekerja dengan baik
2 2 el 2 Bekerja dengan baik
3 3 Nomor gk 3 Bekerja dengan baik
4 4 Nom‘Li”t”a” 1 Bekerja dengan baik
5 5 N°m2r5a:”t”a“ 2 Bekerja dengan baik
6 6 Nom‘fei”t”a“ 3 Bekerja dengan baik
7 7 Moy i 1 Bekerja dengan baik
8 8 . 2 Bekerja dengan baik
9 9 Nomor e 3 Bekerja dengan baik
10 10 Nomfigf”a” 1 Bekerja dengan baik
11 11 Nomg;fgt”a“ 2 Bekerja dengan baik
12 12 Nomfiggt”a” 3 Bekerja dengan baik
13 13 Nomﬂggt”a” 1 Bekerja dengan baik
14 14 Nomﬂj;‘t” an 2 Bekerja dengan baik
15 15 Nomﬂé‘gt”a” 3 Bekerja dengan baik
16 16 Nomor antrian 1 Bekerja dengan baik

=16=
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Lanjutan Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control hingga overlap

17 17 Nomor antrian =17= Bekerja dengan baik
18 18 Nomor anrian =18= Bekerja dengan baik
19 19 Nomor antrian =19= Bekerja dengan baik
20 20 Nomor antrian =20= Bekerja dengan baik
21 21 Nomor antrian =21= Bekerja dengan baik
22 22 Nomor antrian =22= Bekerja dengan baik
23 22 Nomor antrian =23= Bekerja dengan baik
24 Z Nomor antrian =24= Bekerja dengan baik
25 P Nomor antrian =25= Bekerja dengan baik
26 i Nomor antrian =26= Bekerja dengan baik
27 23 Nomor anrian =27= Bekerja dengan baik
28 = Nomor antrian =28= Bekerja dengan baik
29 o Nomor antrian =29= Bekerja dengan baik
30 23 Nomor anrian =30= Bekerja dengan baik
31 23 Nomor anrian =31= Bekerja dengan baik
32 23 Nomor antrian =32= Bekerja dengan baik
33 23 Nomor antrian =33= Bekerja dengan baik
34 23 Nomor antrian =34= Bekerja dengan baik
35 23 Nomor antrian =35= Bekerja dengan baik
36 23 Nomor antrian =36= Bekerja dengan baik
37 23 Nomor antrian =37= Bekerja dengan baik
38 23 Nomor anrian =38= Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan

untuk master control hingga overlap

39 23| Nomor antrien Bekerja dengan baik
40 23 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
2 23 Nomg;fgt”a“ Bekerja dengan baik
42 23 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
43 | N Bekerja dengan baik
44 23 Nomfﬁ;‘t”a“ Bekerja dengan baik
a5 23 | Nomoeigien Bekerja dengan baik
46 23 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
47 23 Nomg;;‘gt”a“ Bekerja dengan baik
48 23 Nomg;ggt”a“ Bekerja dengan baik
49 23 Nomjflgﬂt”a“ Bekerja dengan baik
50 23 Nomgggg”ia“ Bekerja dengan baik
51 23 | MNomor gren Bekerja dengan baik
52 23 Nomjgé"‘f”a” Bekerja dengan baik
53 23 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
54 2| e Bekerja dengan baik
55 23 Nomggggt”a“ Bekerja dengan baik
56 23 Nomggggt”m Bekerja dengan baik
57 23| Nomor antrien Bekerja dengan baik
58 23| Nomor antrien Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control hingga overlap

59 23 Nomor antrian =59= 3 Bekerja dengan baik
60 23 Nomor antrian =60= 3 Bekerja dengan baik
61 23 Nomor antrian =61= 3 Bekerja dengan baik
62 23 Nomor antrian =62= 3 Bekerja dengan baik
63 23 Nomor antrian =63= 3 Bekerja dengan baik
64 23 Nomor antrian =64= 3 Bekerja dengan baik
65 £ Nomor antrian =65= : Bekerja dengan baik
66 e Nomor antrian =66= : Bekerja dengan baik
67 A Nomor antrian =67= : Bekerja dengan baik
68 - Nomor antrian =68= : Bekerja dengan baik
69 = Nomor antrian =69= 4 Bekerja dengan baik
70 & Nomor antrian =70= F Bekerja dengan baik
71 23 Nomor antrian =71= > Bekerja dengan baik
72 e Nomor antrian =72= : Bekerja dengan baik
73 23 Nomor antrian =73= 3 Bekerja dengan baik
74 .= Nomor antrian =74= % Bekerja dengan baik
75 23 Nomor antrian =75= 3 Bekerja dengan baik
76 23 Nomor antrian =76= 3 Bekerja dengan baik
77 23 Nomor antrian =77= 3 Bekerja dengan baik
78 23 Nomor antrian =78= 3 Bekerja dengan baik
79 23 Nomor antrian =79= 3 Bekerja dengan baik
80 23 Nomor antrian =80= 3 Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control hingga overlap

81 23 Nomor antrian =81= 3 Bekerja dengan baik
82 23 Nomor antrian =82= 3 Bekerja dengan baik
83 23 Nomor antrian =83= 3 Bekerja dengan baik
84 23 Nomor antrian =84= 3 Bekerja dengan baik
85 23 Nomor antrian =85= 3 Bekerja dengan baik
86 23 Nomor antrian =86= 3 Bekerja dengan baik
87 £ Nomor antrian =87= : Bekerja dengan baik
88 e Nomor antrian =88= : Bekerja dengan baik
89 A Nomor antrian =89= : Bekerja dengan baik
90 - Nomor antrian =90= : Bekerja dengan baik
91 = Nomor antrian =91= 4 Bekerja dengan baik
92 & Nomor antrian =92= F Bekerja dengan baik
93 £ Nomor antrian =93= > Bekerja dengan baik
94 23 Nomor antrian =94= 3 Bekerjadengan baik
95 e Nomor antrian =95= : Bekerja dengan baik
96 . Nomor antrian =96= % Bekerja dengan baik
97 3 Nomor antrian =97= 5 Bekerja dengan baik
98 23 Nomor antrian =98= S Bekerja dengan baik
99 23 Nomor antrian =99= 3 Bekerja dengan baik
1 23 Nomor antrian =1= 3 Bekerja dengan baik
2 23 Nomor antrian =2= 3 Bekerja dengan baik
3 23 Nomor antrian =3= 3 Bekerja dengan baik
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Lanjutan Tabel 4.3. Data cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian keseluruhan untuk

master control hingga overlap

4 23 Nomor antrian =4= 3 Bekerja dengan baik
5 23 Nomor antrian =5= 3 Bekerja dengan baik
6 23 Nomor antrian =6= 3 Bekerja dengan baik
7 23 Nomor antrian =7= 3 Bekerja dengan baik
8 23 Nomor antrian =8= 3 Bekerja dengan baik
9 23 Nomor antrian =9= 3 Bekerja dengan baik
10 £ Nomor antrian =10= : Bekerja dengan baik
11 e Nomor antrian =11= : Bekerja dengan baik
12 A Nomor antrian =12= : Bekerja dengan baik
13 28 Nomor antrian =13= 3 Bekerja dengan baik
14 = Nomor antrian =14= 4 Bekerja dengan baik
15 & Nomor antrian =15= F Bekerja dengan baik
16 £ Nomor antrian =16= > Bekerja dengan baik
17 2 Nomor antrian =17= : Bekerja dengan baik
18 23 Nomor antrian =18= 3 Bekerja dengan baik
19 23 Nomor antrian =19= 3 Bekerja dengan baik
20 23 Nomor anrian =20= 3 Bekerja dengan baik
21 | 23 | Maaf antrian Penuh 3 Bekerja dengan baik

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa antrian terakhir pada loket antrian yaitu nomor

antrian 24 di loket 3. Terjadi overlap karena user sudah melewati batas dari antrian pada

loket sehingga display 7segmen pada master control menampilkan nomor antrian yang

terakhir yaitu nomor antrian 24. Prosesnya yaitu master akan mengolah data input, men-

cacah, menampilkan printout nomor antrian pada LCD, menerima data panggil pada mas-

ing-masing loket/slave, setelah itu master memproses menentukan loket yang kosong un-

tuk antrian berikutnya lalu menampilkan nomor antrian giliran saat itu dan menampilkan
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loket yang akan dituju. Jika loket penuh atau ada antrian semua maka slave tidak mengi-
rimkan data panggil ke master sehinggga disaat nomor antrian melebihi data antrian di
slave maka akan ditampilkan pada LCD bahwa antrian penuh. Tingkat keberhasilan alat
dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan e 100%

= Zx100% = 100%

Simulasi antrian loket berbasis Atmega3535 dan Atmega8 memiliki tingkat keberhasi-

lan 100% dalam cacahan antrian dan pencatatan nomor antrian untuk master control.

4.4. Pengujian Sub Sistem
Pengujian sub sistem terdiri dari beberapa pengujian, diantaranya pengujian rangkaian
catu daya, pengujian buzzer, pengujian push button dan LCD, pengujian display 7segment
untuk Save Control, pengujian Display 7segment untuk Master Control.
4.4.1. Rangkaian Catu daya
Simulasi antrian loket berbasis atmega8535 dan atmega8 menggunakan rangkaian
catu daya yang menghasilkan 5 volt berfungs sebagai supply tegangan seluruh sistem
antrian loket. Rangkaian catu daya terdiri dari rangkaian catu daya 5 volt kemudian di-
hubungkan dihubungkan ke TIP41C agar arus yang dihasilkan lebih besar dari kemam-
puan IC LM 7805 yaitu sebesar 1 A. Sumber tegangan yang digunakan berasal dari trafo
CT step down 15 volt, kemudian disearahkan oleh dioda bridge, sehingga menghasilkan
gelombang penuh. Selanjutnya gelombang penuh dari dioda bridge akan distabilkan
oleh sebuah filter melalui kapasitor yang nantinya akan diteruskan ke I1C regulator te-
ar 4.3.

gangan. Gambar catu daya ditunjukkan pada gamb.

Gambar 4.3. Catu daya
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Rangkaian regulator 5 volt digunakan sebagai supply tegangan master control dan
slave control. Tabel 4.4 adalah pengujian output tegangan pada catu daya.

Tabel 4.4. Output tegangan dari rangkaian regulator 5 volt

Input | Output (teori) | Output Error
Regulator 5 volt 11,7V 5V 5005V | 0,11%

Tabel 4.4 memperlihatkan output tegangan dari catu daya. Pada pengujian ini dil-
akukan 2 kali. Catu daya 5 volt digunakan sebagai supply seluruh sistem pada master
control dan slave control, terdapat error output sebesar 0,11 %. Sesuai dengan
datasheet, tegangan kerja output pada LM 7805 adalah 4,8 volt sampai 5,2 volt, sehing-
ga error output tidak berpengaruh terhadap kerja IC komparator LM 7805, supaya arus
yang dihasilkan 1 A maka diberi pendukung T1P41C yang kemampuannya lebih besar
dari LM7805 yaitu 1 A. Pada catu daya error yang terjadi juga tidak berpengaruh kare-
namasih bisaditoleransi, karenamelaui pengujian, rangkaian ini masih biasa bekerja.
4.4.2. Pengujian Buzzer

Rangkaian buzzer digunakan sebagal pendeteks adanya antrian berikutnya pada
master control. Buzzer berfungs jika tombol pushbutton loket ditekan. Gambar 4.4
menunjukkan rangkaian fisik buzzer. Tabel 4.5 adalah pengujian output tegangan pada
catu daya

Tabel 4.5. Output tegangan dari rangkaian buzzer

Input | Output (teori) | Output Error
Buzzer 3V 25V 2,34V | 0,064 %
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Pada pengujian rangkaian buzzer, tombol pushbutton loket jika ditekan maka pada
slave control akan mengirimkan data panggil yang bernilai 1(high) ke master control
yang akan membunyikan buzzer bertanda adanya panggilan antrian berikutnya dan
hasilnya. Terdapat error output sebesar 0,064 % karena sesuai dengan datasheet yaitu
tegangan kerja pada buzzer sebesar 2,5V-3,5V.

4.4.3.Pengujian Push Button dan LCD

Pada rangkaian LCD dan push button akan bekerja jika pushbutton antrian
ditekan. Jika pushbutton ditekan maka push button mengirimkan data 1(high) ke master
control yang akan ditampilkan ke LCD menunjukkan adanya user. LCD dan Push but-
ton ditunjukkan pada gambar 4.5.

Gambar 4.5. Gambar push button dan LCD
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Tabel 4.6. Cacahan antrian untuk Push Button dan LCD

Nomor antri- Display .
an/push button LCD Loket Has
1 Nc_)moi af 1 Bekerja dengan Baik
trian =1=
2 Nc_)moi af 2 Bekerja dengan Baik
trian =2=
3 N(_)moi af 3 Bekerjadengan Baik
trian =3=

Pengujian push button dan LCD bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian ini
dapat berfungsi sesuai perancangan. Pengujian pada tabel 4.6 dilakukan dengan
menekan tombol push button antrian pada master control akan berlogika 1(high), maka
mikrokontroler Atmega8535 akan menganggap ada antrian user yang menampilkan

printout nomor antrian pada LCD. Tingkat keberhasilan alat dapat dihitung dengan per-
samaan sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan = —

= 2x100%
= 100%

Simulasi antrian loket berbasis Atmega8535 dan Atmega8 memiliki tingkat
keberhasilan 100% dalam menampilkan printout nomor antrian ke LCD.

4.4.4.Pengujian Display 7segmen untuk Slave Control
Pada rangkaian display 7segment untuk Save Control, metode yang digunakan
dalam menyalakan atau menampilkan karakter angka adalah metode scaning. Display

7segmen untuk slave control ditunjukkan pada gambar 4.5.
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Melalui pengujian dengan melakukan cacahan antrian agar mengetahui adanya
kesalahan pada slave control. Berikut ini adalah tabel cacahan antrian display 7segmen

Gambar 4 6. Dlspl ay 7segment untuk Slave Control

untuk slave control yang ditunjukkan padatabel 4.7.

Tabel 4.7. Cacahan antrian display 7segmen untuk Save Control

NO DISPLAY
7SEGMEN HASIL
ANTRIAN LOKET 1 LOKET 2 LOKET 3
1 1 KOSONG KOSONG BEKERJA DENGAN BAIK
2 TERISI 2 KOSONG BEKERJA DENGAN BAIK
3 ADA ADA 3 BEKERJA DENGAN BAIK
4 ADA ADA 4 BEKERJA DENGAN BAIK
5 5 ADA ADA BEKERJA DENGAN BAIK
6 ADA 6 ADA BEKERJA DENGAN BAIK
7 ADA ADA 7 BEKERJA DENGAN BAIK
8 ADA 8 ADA BEKERJA DENGAN BAIK
9 ADA ADA 9 BEKERJA DENGAN BAIK
10 10 ADA ADA BEKERJA DENGAN BAIK
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Pengujian dilakukan agar sesuai dengan perancangan. Pada tabel 4.7 dilakukan
dengan cara menekan tombol pushbutton pada slave control yang terdapat pada masing-
masing loket/slave control yang berfungsi mengirim data panggilan antrian berikutnya
ke master. Tingkat keberhasilan aat dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan = e 100%

= x100%
= 100%
Simulasi antrian loket berbasis Atmega8535 dan Atmega8 memiliki tingkat
keberhasilan 100% dalam menampilkan display 7segmen untuk Save Control.

4.4.5.Pengujian Display 7segmen untuk Master Control

Pada rangkaian 7segmen untuk master control menggunakan metode scanning.
Metode scanning yang digunakan yaitu dengan memparalel kaki-kaki pada 7segment ke
pemberi data antrian pada mikrokontroler. Master control akan menampilkan Display

7segmen yang ditunjukkan pada gambar 4.7.

Gambar 4.7. Display 7segmen untuk master control

Melalui pengujian dengan melakukan cacahan antrian agar mengetahui adanya
kesalahan pada master control. Berikut ini adalah tabel cacahan antrian pada master
control yang ditunjukkan padatabel 4.8.
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Tabel 4.8. Display Cacahan antrian untuk master control

Nomor Display L oket Hasl|

antrian Antrian
1 1 1 Bekerja dengan Baik
2 2 2 Bekerja dengan Baik
3 3 3 Bekerja dengan Baik

Tingkat keberhasilan aat dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Tingkat keberhasilan = ———

= “x100%
= 100%
Simulasi antrian loket berbasis Atmega8535 dan Atmega8 memiliki tingkat

keberhasilan 100% dalam menampilkan cacahan antrian display 7segmen untuk Master
Contral.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesmpulan
Berdasarkan pengujian dan pengambilan data Simulasi Antrian Loket Berbasis
Atmega8535 dan Atmega8, dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat akurasi sempurna yaitu 100% pada data cacahan antrian dan pen-
cacatan nomor antrian pada sistem keseluruhan.
2. Pada data cacahan antrian dan pencacatan nomor antrian pada subsistem
memiliki tingkat akurasi sempurna yaitu 100%.
3. Pada subsistem hardware catu daya memiliki error output sebesar 0,11%
sehingga mendekati akurasi sempurnadari output teori.
4. Subsistem hardware buzzer memiliki error output sebesar 0,64% men-

dekati akurasi sempurna output teori.
5.2.Saran

1. Perlunya penambahan subsistem printout nomor antrian, agar lebih akurat

dalam proses pengambilan nomor antrian.
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LAMPIRAN
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Rangkaian Master Control
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LISTING PROGRAM

Master Control

#include <mega8535.h> /I amegalibrary file
#include <stdio.h> Il standard i/o file
#include <delay.h> // delay function modul
#include <alcd.h> I/ 1cd function modul
#definetbl_x PIND.2 I/l dokasi porti/o

#definetbl_1 PIND.3
#definetbl_2 PIND.5
#definetbl_3 PIND.4
#define buzzer PORTB.O

#define total 99 /[ total jumlah antrian 99

I
bit ovl_antri=0,ovl_panggil=0; /I register bit
unsigned char no_antri=1,no_panggil=1; /I register byte
unsigned char dsp,clk,detik,index_antri=1; I register byte

unsigned char dsp_1=1,dsp 2=2,dsp 3=3,call=0,loket=0; // register byte
unsigned char lcd tick,antri,leds 1,leds 2,leds 3; // register byte

unsigned char buffer[33]; /I reg_array 33 byte
flash unsigned char segmen([] = /l data segmen karakter
{

0b00000011, //0
Ob11001111, //1
0b00100101, //2
0b10000101, //3
0b11001001, // 4
0b10010001, //5
0b00010001, // 6
0b11000011, //'7




I
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0b00000001, // 8
0b10000001, //9
O0b11111111  // off

L3

interrupt [TIM2_COMP] void timer2_comp_isr(void) /1 150 frame/detik

{

I

PORTB& =0x1F;
if (++dsp>2) dsp=0;

if (dsp==0) PORTA=segmen[((call%100 )/10)],PORTB.7=1;
elseif ( dsp==1) PORTA=segmen[((call%100 )%10)],PORTB.6=1;
elseif (dsp==2 ) PORTA=segmen|((loket%100)%10)],PORTB.5=1;

interrupt [TIM1_COMPA] void timerl compa isr(void) // setiap 100 mSec

{

I

if (led==0) /I batal jikalcd aktif

{ #asm("sa"); I kirim data protokol
printf ("* %u%02u%u%02u%u%e02u%u\r\in”,
antri,dsp _1,leds 1,dsp 2leds 2,dsp 3,leds 3);

¥

void tonel() /l nada 1

{

buzzer=1,delay _ms(10),buzzer=0,delay_ms(100);
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}
void tone2() /Il nada 2

{
tonel(),tonel();
}
void tone3() Il nada panggil
{
buzzer=1,delay_ms(100),buzzer=0; delay ms(50);
buzzer=1,delay _ms(100),buzzer=0;

L4

}

Il

void panggil ( unsigned char set ) I/ panggil antrian

{
if (no_panggil==no_antri ) return; / batal jika sama

if (set==1) dsp_1=no_panggil; /I display loket 1

elseif (set==2) dsp_2 = no_panggil; /I display loket 2
elseif (set==3) dsp_3 =no_panggil; /I display loket 3
call =no_panggil; Il display panggilan
loket = set; // display loket n
tone3(); I/ nada panggil

if (++no_panggil > total ) no_panggil=1,ovl_panggil=1; // reset counter
if (no_panggil==no_antri ) antri=0; Il reset led
delay_ms(1000); // delay 1 sec

I

void main(void)

{
PORTA=0xFF,DDRA=0xFF,; Il nitiaisasi Port A
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PORTB=0x10,DDRB=0xFF; Il Initialisasi Port B

PORTC=0xFF,DDRC=0xFF; Il nitialisasi Port C

PORTD=0xFF,DDRD=0xC3; I nitialisasi Port D

TCCR1A=0,TCCR1B=0x0C,TCNT1=0,0CR1A=0x5A0; I/l Timerl 14.400kHz,
CTC

ASSR=0,TCCR2=0x0C,TCNT2=0,0CR2=128, TIMSK=0x90;  // Timer2 57.600kHz,
CTC

UCSRA=0,UCSRB=0x08,UCSRC=0x06,UBRRH=0,UBRRL=0x17;  // UART Baud
Rate 9600

lcd init(16);

lcd_putsf(" SYSTEM ANTRIAN \nCHANDRA USD-2013"); // display judul
delay_ms(1000); Il delay awal

#Hasm("sei")

delay _ms(2000),tonel();
dsp 1=0,dsp 2=0,dsp_3=0;
lcd clear(),lcd_putsf(" AMBIL ANTRIAN? \nsilahkan ditekan"); // start_up

while (1) // loop utama
{
if ('tbl_x) // tombol antrian=0
{
if (ovl_antri==1 && no_antri==(no_panggil-1) )
{
lcd clear();

lcd_putsf(* MOHON MAAF \n antrian Penuh! "),tone2();
while ( !tbl_x); delay_ms(500),no_antri-=1,

}

else

{ lcd=1;




};
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sprintf(buffer,”Nomer antri anda\n = %02u = ",no_antri);
lcd=0,lcd_clear(),lcd_puts(buffer),tonel();
while (!tbl_x); delay_ms(1000);

if (++no_antri > total ) ovl_antri=1,no_antri=1;

lcd clear(),lcd_putsf(" AMBIL ANTRIAN? \nsilahkan ditekan");

if ('tbl_1)leds 1=1,panggil(1),leds 1=0; // tombol slave1=0

if (1tbl_2)leds 2=1,panggil(2),leds 2=0; // tombol Save2=0

if ('tbl_3)leds 3=1,panggil(3),leds 3=0; //tombol sSlave3 =0

iIf (no_panggil!=no_antri ) antri=1,; /l'led ada antrian

delay ms(50);

L6

I

I

I
I
I

I
I

Interupt Timer 1 : Set CTC = 0x05A0 = 1440
: (1/24400 kHz) x 1440 = 0.01 detik
Frekuensi Data :1/0.1=10Hz

Interupt Timer 2 : (1/57.600 kHz) x 127 = 453.54 Hz
Frekuensi Scanning : 453.54 Hz / 3 segmen = 151.181 Frame/ detik

/I end of file
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Slave Control

#include <mega8.h> I/l atmegalibrary file
#include <stdio.h> /l standard i/o file
#include <delay.h> [/ delay function modul
#definedave 1 // nomor slave : 1/2/3
#definesw_inp PINC.3 // dokasi porti/o

#define sw_out PORTC.2
#defineledl PORTC.4
#defineled2 PORTC.5

#define FRAMING_ERROR (1<<FE) /I serial dataregister
#define PARITY _ERROR (1<<UPE)

#define DATA_OVERRUN (1<<DOR)

#define DATA_REGISTER_EMPTY (1<<UDRE)

#define RX_COMPLETE (1<<RXC)

I

bit tick=0; Il register data bit

unsigned char respon=0; /I register data byte
unsigned char satuan=10; /I register data byte
unsigned char puluhan=10; /I register data byte
unsigned char f_antrian=0; /I register data byte
unsigned char rx_counter=0; /I register data byte
flash unsigned char segmen[] = // data segmen karakter
{

0b00000011, //0
Ob11001111, //1
0b00100101, //2
0b10000101, //3
0b11001001, // 4
0b10010001, //5




I

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

0b00010001, // 6
0b11000011, //'7
0b00000001, // 8
0b10000001, //9
O0b11111111  // off

L8

interrupt [USART_RXC] void usart_rx_isr(void) I/ seriadata-in

{

char status,data;

status=UCSRA ,data=UDR;
if ((status& (FRAMING_ERROR | PARITY_ERROR | DATA_OVERRUN))==0)
{
rX_counter++; /[ counter + 1
if (data=="") rx_counter=0; /I header: reset
elseif (rx_counter==1)f antrian = (data& OxOF);  // adaantrian ?
elseif (dave==1)
{ /[ dave=1
if (rx_counter==2) puluhan = (data& Ox0F); // data puluhan
elseif ( rx_counter==3) satuan = (data& Ox0F); // data satuan
elseif (rx_counter==4) respon = (data& OxOF); // respon master

}

eseif (dave==2)

{ Il dave=2

if (rx_counter==5) puluhan = (data& OxOF); // data puluhan

elseif (rx_counter==6) satuan = (data& OxOF); // data satuan
elseif (rx_counter==7) respon = (data& OxOF); // respon master

}

elseif (dave==3)

{ /[ dave=3

if (rx_counter==8) puluhan = (data& Ox0F); // data puluhan
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elseif ( rx_counter==9) satuan = (data& OxOF); // data satuan
elseif ( rx_counter==10) respon = (data&OxOF); // respon master
¥

I

interrupt [TIM2_COMP] void timer2_comp_isr(void) // timer 2 interupt

{
PORTD=0xFF,PORTB& =0xFC;
if (tick) Il proses 1
{
PORTD = segmen[(puluhan& 0x0F)]; // data display puluhan
PORTB.1=1, Il nyalakan segmen puluhan
tick =0;
}
else I/ proses 2
{
PORTD = segmen[(satuan& O0x0F)]; / data display satuan
PORTB.O = 1; /I nyalakan segmen satuan
tick =1,
¥
}

I

void main(void)

{
PORTB=0x38,DDRB=0x3F; /l'Initialisasi Port B
PORTC=0x0F,DDRC=0x37; Il Initialisasi Port C
PORTD=0xFF,DDRD=0xFE; /Il Initialisasi Port D
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ASSR=0,TCCR2=0x0C, TCNT2=0; // Timer 2 57.600 kHz
OCR2=127,TIM SK=0x80; I/l Interupt 2 Mode CTC
UCSRA=0,UCSRB=0x90,UCSRC=0x86; /I UART Mode receive only
UBRRH=0,UBRRL=0x17,delay _ms(100); /I UART Baud Rate: 9600
#asm("sal") /I Aktifasi sistem interupt

while (1) // 1oop utama
{
if (sw_inp==0) led2=1,sw_out=0; /I switch =0, kirim 0
if (respon==1) led2=0,sw_out=1,; /I respon dari master =1
if (f_antrian==1) led1=1; elseled1=0; // adaantrian=1>ledl on
delay_ms(50); /I delay 50 mili detik
¥

I

/I Interupttimer2 : (1/57.600 kHz) x 127 = 453.54 Hz

Il Frekuensi Scanning : 453.54 Hz / 2 segmen = 226.77 Frame / detik
I

I/ end of file




